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Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui konstruksi/ 

framing realitas atas isu Muslim radikal pada media online DetikNews dan 

Waspada Online. Selain itu penelitian itu juga dimaksudkan untuk mengetahui 

perbedaan framing dalam memberitakan topik tersebut pada kedua media online 

DetikNews dan Waspada Online. Adapun penelitian ini dengan jenis penelitian 

(framing analisys) analisis bingkai kualitatif dengan tujuan untuk memahami 

pesan dan makna tersembunyi serta mengetahui konstruksi dari sebuah berita. 

Selain itu memahami penekanan isu dan seleksi isu yang terjadi pada media 

massa. Analisis framing dikenal sebagai pendekatan dalam memahami bagaimana 

cara pandang atau perspektif yang dipakai oleh wartawan ataupun media saat 

menyeleksi isu dalam menuliskan berita. Hingga kemudian menyimpulkan fakta 

yang diambil, serta bagian mana yang harus ditonjolkan dan dihilangkan, 

kemudian kemana arah berita tersebut. DetikNews dalam kedelapan beritanya, 

lebih banyak memberikan ruang klarifikasi dan pernyataan kepada para tokoh-

tokoh nasional seperti Presiden Joko Widodo, Wakil Presiden terpilih Maruf 

Amin, Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin, Menteri Agama Terpilih 

Fachrul Razi, Ketua Umum PBNU Said Aqil Siroj, Presiden Dewan Pusat SII 

Muhit Al Adam, Sekretaris Fraksi NasDem Saan Mustopa, serta Sekretaris Umum 

Pusat Muhammadiyah yaitu Abdul Mu'ti. Berdasarkan hasil analisis framing  pada 

tabel 14  pemberitaan “Isu Muslim Radikal” Waspada Online dalam keempat 

beritanya,  memberikan framing bahwa ketiga berita yang diangkat oleh Waspada 

Online yaitu diantaranya “Penusukan Wiranto Bentuk Teror, Diincar Teroris, dan 

Menko Polhukam Ajak Masyarakat Cegah  Penyebaran Radikalisme”. Ketiga 

berita ini memandang isu radikal secara objektif, memandang bahwa radikal tidak 

hanya ada pada satu kelompok atau agama tertentu saja, namun pada semua 

kelompok kepada siapa saja bisa terkena paham radikal. Sedangkan satu berita 

lainnya yang dibingkai oleh Waspada Online “Wiranto Khawatir Kebangkitan 

Islam Radikal” secara jelas mengatakan dan menyudutkan umat Islam, 

menyatakan bahwa pelaku paham radikal adalah Muslim. 

 

 

https://www.detik.com/tag/nasdem
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pesat teknologi menjadikan seseorang sangat begitu mudah 

dalam mengakses dan mendapatkan informasi. Hanya dengan smartphone dan 

jaringan internet seseorang sudah mampu mengakses dan mendapatkan informasi 

di genggaman tangan. Hal inilah yang membuat media massa terkhusus media 

cetak (koran/ surat kabar harian) berusaha semaksimal mungkin untuk mengemas 

produk berita yang biasanya dicetak dipindahkan ke dalam website internet, agar 

menjadi lebih mudah dan efisien sehingga bisa dinikmati kapanpun dan 

dimanapun oleh masyarakat. 

Peristiwa dan kejadian yang baru saja terjadi, bisa langsung dinikmati dan 

didapat informasinya melalui media online. Kecepatan informasi yang diberikan 

oleh Jurnalis dan media memberikan kepuasan tersendiri oleh publik, sehingga 

tidak perlu menunggu waktu yang lama cukup dengan hitungan jam berita bisa 

dinikmati oleh publik. Hal inilah yang menjadikan media online sebagai sumber 

informasi publik. 

Paradigma konstruksionis memandang bahwa media bukan hanya saluran 

yang bebas, media  juga subjek yang membentuk realitas, lengkap dengan 

pandangan bias, dan pemihakannya. Media dipandang sebagai agen kosntruksi 

sosial yang mengartikan realitas. Dapat dikatakan sebuah realitas atau fakta itu 
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butuh definisi dalam mengartikan baik menggunakan persepsi maupun 

menggunakan interpretasi seseorang itu sendiri.
1
 

Setiap media memiliki ciri khas dalam menyampaikan suatu berita sehingga 

antara media satu dengan lainnya memiliki perbedaan dalam hal mengemas suatu 

topik dalam berita, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kepemilikan 

media dan kepentingan media. 

Kepentingan-kepentingan media inilah yang menjadi tantangan bagi publik. 

Terkadang media memberitakan satu topik berita pada waktu tertentu bukan 

karena memang berita itu benar secara fakta terjadi dilapangan, melainkan karena 

adanya kepentingan media saat itu, hingga disajikanlah topik yang demikian. 

Muslim radikal menjadi isu nasional yang sangat diperbincangkan saat ini, 

berbagai media menyajikan isu ini secara gamblang kepada publik dan terus 

menurus. Hingga akhirnya pemberitaan Muslim radikal menjadi konsumsi publik. 

Berbagai media massa seperti televisi, surat kabar dan media online yang 

membahas berbagai tajuk dan judul tentang radikalisme, dari mulai kewaspadaan 

terhadap radikalisme, hingga pemberantasan dan pencegahannya mulai di 

informasikan oleh berbagai media. Pada media online sendiri tercatat semua 

media online mengeluarkan pemberitaan terkait isu Muslim radikal, seperti 

Tribunnews.com,  Detik.com (DetikNews), Liputan6.com, Kompas.com, 

Sindonews.com, Kumparan.com, Idntimes.com, Merdeka.com, 

Cnnindonesia.com, Okezone.com, Viva.co.id, Suara.com, Tempo.co, Tirto.id, 

                                                             
1
 Eriyanto,  Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media Massa, 

(Yogyakarta: Lkis, 2002), hlm. 18. 

http://detik.com/
http://liputan6.com/
http://kompas.com/
http://idntimes.com/
http://merdeka.com/
http://cnnindonesia.com/
http://okezone.com/
http://viva.co.id/
http://suara.com/
http://tempo.co/
http://tirto.id/
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Jpnn.com, Waspada.co.id (Waspada Online). Setiap media online memiliki 

kapasitas dan jumlah yang berbeda-beda dalam memberitakan isu radikalisme.  

Ketika isu mulai berkembang, maka publik akan menikmati isu tersebut 

hingga selesai. Akhirnya opini publik pun digiring oleh media untuk mengikuti 

atau bahkan merubah pola pikir publik sesuai dengan apa yang ia lihat. Maka tak 

jarang publik mengganggap bahwa semua berita yang disajikan oleh media adalah 

suatu fakta atau realitas yang ada. 

Dikutip dari harian detik news pada  Oktober 2019, beredar berbagai macam 

pemberitaan tentang radikalisme di berbagai media. Tokoh-tokoh Nasional mulai 

menyuarakan bahaya radikalisme dalam satu agama. Ketua Umum PBNU Said 

Aqil Siroj yang mengatakan bahwa radikalisme di Indonesia sudah darurat dan 

harus ditingkatkan kewaspadaan.
2
 Begitu juga Tjahjo Kumolo, Menteri Dalam 

Negeri mengatakan bahwa tantangan terbesar Indonesia adalah radikalisme dan 

terorisme,
3
 Serta banyak lagi tokoh-tokoh Nasional menanggapi hal tersebut. 

Pernyataan-pernyataan serta pemberitaan yang muncul dilayar media 

menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Banyak yang mendukung dan setuju 

perlawanan terhadap isu radikalisme, namun banyak juga yang tidak setuju atau 

menolak tuduhan-tudahan terhadap radikalisme. 

Muhit Al Adam selaku Presiden Dewan Pusat Syarikat Islam Indonesia, 

menyatakan secara tegas "Narasi radikalisme bukan hadir dari Islam, tapi datang 

                                                             
2
https://news.detik.com/berita/d-4746504/said-aqil-radikalisme-sudah-darurat-tingkatkan-

kewaspadaan. diakses pada 14  Desember 2019 pada pukul 14.00 WIB. 
3
https://news.detik.com/berita/d-4744596/di-semarang-tjahjo-kumolo-bicara-radikalisme-

dan-terorisme. diakses pada 14  Desember 2019 pada pukul 14.05 WIB.  

http://jpnn.com/
https://news.detik.com/berita/d-4746504/said-aqil-radikalisme-sudah-darurat-tingkatkan-kewaspadaan.
https://news.detik.com/berita/d-4746504/said-aqil-radikalisme-sudah-darurat-tingkatkan-kewaspadaan.
https://news.detik.com/berita/d-4744596/di-semarang-tjahjo-kumolo-bicara-radikalisme-dan-terorisme.
https://news.detik.com/berita/d-4744596/di-semarang-tjahjo-kumolo-bicara-radikalisme-dan-terorisme.
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dari barat yang ditujukan pada umat Islam. Celakanya umat Islam yang menyerap 

dan menerima narasi radikalisme," beliau memberikan kata sambutan di Gedung 

Serbaguna Asrama Haji Jakarta. Sabtu, 26 Oktober 2019.
4
  

Sebagaimana analisis framing termasuk kedalam aliran produksi dan 

pertukaran makna yang mengharuskan pada pemaknaan ataupun penafsiran. 

Peneliti tidak memusatkan pada apa yang tertulis pada teks berita, namun pada 

makna apa yang terkandung dalam teks berita.
5
 

DetikNews sebagai salah satu media online nasional yang banyak 

mengangkat isu radikalisme tercatat ada puluhan berita yang terkait, bahkan tak 

jarang DetikNews memberitakan tentang isu radikalisme lebih dari satu berita 

dalam satu hari. Begitu juga pada media Waspada Online, meskipun tidak 

sebanyak berita yang dikeluarkan DetikNews, namun pemberitaan ini terus 

dibahas  secara terus menerus.  

Bagaimanakah kedua media ini, mengemas/mengkonstruksi berita tersebut? 

Apakah ada perbedaan framing dalam memberitakan topik tersebut? Atas dasar 

inilah menurut  peneliti, penelitian ini sangat layak untuk di teliti, dengan judul 

“Analisis Framing Isu Muslim Radikal Pada Media Online Nasional Harian 

DetikNews dan Waspada Online Edisi Oktober 2019.” 

 

                                                             
4
https://news.detik.com/berita/d-4760631/milad-ke-114-syarikat-islam-tegaskan-narasi-

radikalisme-bukan-dari-islam. diakses pada 14  Desember 2019 pada pukul 14.12 WIB.  
5
 Eriyanto,  Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 5. 

https://news.detik.com/berita/d-4760631/milad-ke-114-syarikat-islam-tegaskan-narasi-radikalisme-bukan-dari-islam.
https://news.detik.com/berita/d-4760631/milad-ke-114-syarikat-islam-tegaskan-narasi-radikalisme-bukan-dari-islam.
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B. Batasan Istilah 

Untuk menyatukan penafsiran judul dalam pengujian penelitian ini, terdapat 

beberapa batasan istilah sebagai berikut: 

1. Analisis Framing 

Framing dipahami sebagai metode dalam melihat cara bercerita 

media atas suatu peristiwa. Adapun cara bercerita tersebut 

mendeskripsikan „cara melihat‟ terhadap peristiwa yang dijadikan 

berita. Analisis framing adalah analisis yang digunakan untuk melihat 

bagaimana media mengkonstruksikan kenyataan. Selain itu, 

analisis framing juga digunakan untuk melihat bagaimana peristiwa 

dibingkai dan dipahami media.
6
 

Langkah utama yang kami ambil dalam analisis Framing adalah 

melihat bagaimana media membentuk peristiwa. Sebaliknya, media dan 

jurnalis yang aktif mengkonstruksi realitas.
7
 

Perspektif ini akan menyimpulkan fakta apa saja yang akan 

diambil, serta bagian-bagian yang perlu disoroti dan dihilangkan, lalu 

kemana arah pemberitaannya. 

Adapun analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model analisis framing Robert N.Entman
8
 

 

 

                                                             
6
 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 10. 

7
 Ibid., hlm. 7. 

8
 Ibid., hlm. 223. 
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2. Media Online 

Media massa dalam konteks komunikasi massa termasuk dari jenis 

media massa (mass media), seperti surat kabar, TV, dan radio. Hanya 

saja, media online  tersaji di internet secara online yang dapat di akses 

dengan alat komunikasi seperti  smartphone, laptop dan sejenisnya. 

Salah satunya adalah seperti situs berita (news site) atau portal 

berita (news portal). Dimana  isi beritanya tidak jauh berbeda dengan 

surat harian kabar/ koran. Hanya saja cara memproleh informasi berita 

tersebut lebih gampang dan mudah. Hanya menggunakan satu alat saja 

seperti smartphone dan  android semua informasi berita dapat dinikmati 

tanpa harus membeli surat kabar/ koran terlebih dahulu. 

Penelitian ini menggunakan 2 media online, yaitu DetikNews  dari 

surat kabar/ koran Detik, dan Waspada Online, yaitu media online dari 

surat kabar/ koran Waspada yang terbit pada bulan oktober 2019. 

3. Muslim Radikal 

Muslim sebagai subjek atau pelaku, dilihat dari sudut pandang 

pelaku, dimana Muslim dianggap satu-satunya kelompok agama yang 

memiliki paham radikalisme. Sejatinya radikalisme adalah milik 

semua agama yang menginginkan perubahan atas sistem pemerintahan 

dasar negara dengan cara-cara kekerasan. Jelas hal ini tidak 

mencerminkan ajaran yang benar dari para pemeluk Islam, karena 

hakikat ajaran Islam adalah rahmat bagi alam semesta. (rahmatan li 

al-„alamin).  

https://en.wikipedia.org/wiki/Mass_media
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Islam sebagai rahmatan lil „alamin yang seharus menjadi juru 

perdamaian bagi seluruh umat manusia kini ditampilkan dalam wajah 

yang garang, kaku dan keras, bukan hanya kepada orang-orang di luar 

Islam, namun pada sesama muslim juga. Jika kita telusuri apa 

sebenarnya yang keliru dari agama ini. Tidak ada yang salah dari 

agama ini, hanya saja ada beberapa sehingga menyebabkan hilangnya 

nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan, terjadinya konflik, kekerasan, 

pengrusakan. Adapun beberapa faktor yang menyebabkan hal 

demikian adalah faktor ekonomi, budaya, politik, militer, dari dalam 

maupun luar negeri. Sebuah citra buruk yang dinilai non-muslim 

kepada Islam, apalagi bagi mereka yang di bagian barat mengenal 

Islam hanya dari dunia pemberitaan media.
9
 

Dikutip dari Nispul Khoiri dan Asmuni, Radikal menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai secara mendasar 

(sampai kepada hal yang pri nsip); Amat keras menuntut suatu 

perubahan yang terkait dengan undang-undang pemerintahan. 

Sedangkan arti radikalisme adalah paham atau aliran yang radikal 

dalam politik; Paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau 

pembaharuan sosial dan politik dengan cara-cara kekerasan atau 

drastis; Sikap ekstrem dalam aliran politik.
10

 

Sedangkan dari sudut pandang seorang Muslim, radikal 

diartikan sebagai pemahaman yang lebih mendalam kepada 

                                                             
9
 Maufur, Islam Sebagai Rahmatan Lil „Alamin, (Yogyakarta, LkiS, 2011), hlm.97. 

10
 Nispul Khoiri dan Asmuni, Pola Antisipasi Radikalisme Berbasis Masyarakat di 

Indonesia, (Medan: Perdana Publishing, 2019), hlm.19. 
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keagamaan,  kewajiban sebagai seorang muslim yang harus memiliki 

pemahaman secara mendalam didalam ajaran agamanya. Harus 

sampai pada sumber aslinya, ini yang disebut  radikal dalam 

pemahaman, bukan radikal terorisme. Radic artinya akar, Radikal 

yang dimaksud Islam adalah mengetahui betul tentang pemahaman 

Alqur‟an, Hadits, dan pendapat ulama serta Ushul Fiqh dalam suatu 

perkara secara mengakar (mendalam) sampai pada akar sumber 

agama. 

Adapun yang menjadi kajian isu radikalisme dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pemberitaan media online yaitu DetikNews dan 

Waspada Online dalam menginformasikan isu Muslim radikal edisi 

Oktober 2019. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan penulis, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Media Online DetikNews dan Waspada Online 

mengkonstruksi atau framing  realitas atas isu Muslim radikal yang 

ada di Indonesia? 

2. Apakah ada perbedaan framing dalam memberitakan topik tersebut 

oleh kedua media DetikNews dan Waspada Online? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dimaksudkan 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui konstruksi/ framing  realitas atas isu Muslim radikal pada 

media online DetikNews dan Waspada Online. 

2. Mengetahui perbedaan framing dalam memberitakan topik tersebut 

pada kedua media online DetikNews dan Waspada Online. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya dan memperluas pengetahuan dalam bidang ilmu 

komunikasi. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

komunikasi, terkhusus dibidang jurnalistik mengenai pembingkaian 

dalam pemberitaan. 

b. Mengetahui bagaimana media online DetikNews dan Waspada 

Online membingkai/ frame berita – berita tetang isu Muslim radikal 

edisi Oktober 2019. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan pemahaman kepada pembaca tentang framing 

pemberitaan dalam media massa, khususnya pembaca berita  Media 

Online DetikNews dan Waspada Online dalam membingkai isu 

Muslim radikal edisi Oktober 2019. 

F. Sistematika Pembahasan 

Berikut penulis memaparkan isi kandungan yang terdapat dalam 

penelitian ini, agar lebih memudahkan  pembaca dalam memahami isi 

kandungan. Adapaun bab dan sub babnya sebagai berikut: 
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BAB I merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya terdiri dari : 

latar belakang masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II kajian teoretis yang meliputi pembahasan framing berita, 

paradigma konstruksionis dalam pemberitaan, framing model Robert N. 

Entman, kajian Muslim radikal, dan penelitian terdahulu. 

BAB III metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitan, 

subjek dan objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data 

BAB IV hasil dan pembahasan meliputi: gambaran umum 

DetikNews dan Waspada Online, Analisis framing serta perbedaan 

framing DetikNews dan Waspada Online dalam pemberitaan Isu Muslim 

Radikal. 

BAB V penutup yang berisi kesimpulan dan Saran-saran dari 

penelitian 

Daftar Pustaka  

Lampiran 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Framing Berita 

  Gamson dan Modigliani mengatakan bahwa cara pandang itu sebagai 

kemasan yang mengandung bangunan makna atas realitas yang akan diberitakan. 

Mereka berpendapat frame merupakan cara bercerita  atau gugusan ide-ide yang 

tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa 

yang berkaitan dengan objek suatu wacana. 

Secara sosiologis, Erving Goffman memberikan pendapat bahwa konsep 

framing yaitu memelihara kelangsungan kebiasaan kita mengklasifikasi, 

mengorganisasi, dan menginterpretasi secara aktif pengalaman-pengalaman hidup 

kita untuk dapat memahaminya.  

 Disisi lain Entman memandang framing sebagai dua dimensi besar yaitu 

seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas. Fungsi kedua hal 

ini adalah mempertajam hasil framing berita dengan menyeleksi isu ataupun 

penonjolan isi berita. Pandangan wartawan yang berperan dalam hal ini, dengan 

memilih, menonjolkan, atau bahkan menghilangkan fakta. Sedangkan 

pengambilan keputusan berita dilakukan saat proses produksi berita tersebut.
11

 

 Konsep framing yang dijelaskan Todd Gittin merupakan strategi 

bagaimana realitas dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk 

ditampilkan kepada publik. Fakta  yang ditampilkan dalam pemberitaan tampak 

                                                             
11

 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 

162-163. 
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menonjol dan menarik perhatian publik dengan melakukan seleksi, penonjolan, 

dan pengulangan dari realitas.
12

 

B. Paradigma Konstruksionis Dalam Pemberitaan 

Peter Berger dan Thomas Luckman adalah pelopor utama dalam 

memperkenalkan paradigma konstruksionis. Mereka telah menghasilkan banyak 

karya dan tesis terkait konstruksi sosial atas realitas. Berger berhasil 

memperkenalkan tesis utamanya yang menerangkan bahwa manusia dan 

masyarakat adalah produk dialektis, dinamis dan plural secara terus menerus. 

Berger dan Luckman juga mengatakan bahwa realitas sosial yang sebenarnya 

tidak lebih dari hasil konstruksi sosial dalam komunikasi tertentu.  

Gaye Tuchman, seorang ahli sosiologi, bukunya Making News, menyatakan 

bahwa berita merupakan hasil konstruksi realitas sosial. Menurutnya, tindakan 

membuat berita adalah bukan penggambaran fakta namun tindakan 

mengkonstruksi realitas sosial. Tuchman mengatakan bahwa berita adalah sumber 

daya sosial yang konstruksinya membatasi pemikiran analitis tentang kehidupan 

kontemporer.
13

  

Berger berpendapat bahwa realitas tidak dibentuk secara ilmiah dan bukan 

juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Namun sebaliknya, realitas hasil dari 

buah  konstruksi. Dengan pemahaman semacam ini realitas bermakna ganda. 

Setiap orang bisa saja memiliki pandangan yang berbeda-beda atas suatu 

kenyataan. Setiap orang pasti mempunyai pengalaman, budaya, adat, referensi, 
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pendidikan dan lingkungan hidup atau sosial yang berbeda. Sudah barang tentu, 

faktor-faktor ini yang akan menyebabkan penafsiran realitas sosial tersebut sesuai 

dengan latar belakang masing-masing. 

Penelitian ini mengacu pada pandangan konstruksionis, yaitu pandangan 

yang memberi anggapan bahwa realitas kehidupan sesungguhnya bukanlah 

realitas yang sebenarnya, melainkan hasil konstruksi.
14

 

Setiap wartawan memiliki pandangan dan konsep berbeda dalam melihat 

suatu fakta, tergantung bagaimana meraka mengkonstruksi berita dan diwujudkan 

dalam bentuk berita. Sedang berita dalam paradigma konstruksi sosial adalah 

bukan peristiwa atau fakta dalam artian nyata, realitas tidak langsung dituliskan 

begitu saja sebagai berita, melainkan hasil kombinasi antara fakta dan wartawan. 

Dalam proses internalisasi, kenyataan diamati oleh wartawan lalu diserap dalam 

kesadaran wartawan. Dalam proses externalisasi, wartawan menceburkan dirinya 

untuk memaknai realitas. Sehingga berita adalah hasil dari proses interaksi dan 

dialektika wartawan.
15

 

Demikian saat seseorang melakukan wawancara, ketika wawancara 

berlangsung terjadilah interaksi antara narasumber dan wartawan. Realitas yang 

terbentuk dari hasil wawancara tersebut merupakan hasil interaksi antara 

keduanya. Realitas hasil wawancara bukan semata hasil operan dari narasumber 

yang langsung ditampilkan dalam berita, karena ada proses eksternalisasi yaitu 

pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara dan juga sudut penjelasan yang 
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dibuat oleh wartawan yang membatasi arah pandangan narasumber. Intinya proses 

dialektis diantara wartawan dan narasumber menghasilkan wawancara yang kita 

baca di surat kabar.
16

 

Fakta dan realitas pada dasarnya bersifat suci dan bersih, namun tak jarang 

didalam pemberitaan media massa, fakta dan realitas yang ada merupakan hasil 

konstruksi, akibatnya memiliki pemahaman ganda.  

Media dan berita bisa dilihat dari pandangan konstruksionis. Pendekatan 

konstruksionis memiliki beberapa penilaian tersendiri terkait wartawan, media, 

dan berita yang ditinjau kedalam beberapa hal, yaitu sebagai berikut:
17

 

1. Fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi. 

Para kaum konstruksi menganggap realitas itu harus subjektif. Realitas itu 

hadir karena dikonstruksi secara subjektif oleh wartawan, serta realitas bisa 

berbeda tergantung bagaimana realitas itu dimaknai oleh wartawan yang 

memiliki pandangan dan latar belakang berbeda-beda. 

2. Media adalah agen konstruksi. 

Konstruksionis memiliki pandangan yang berbeda dibandingkan dengan 

positivis dalam penilaian terhadap media. Para positivis memandang media  

sebagai  channel atau saluran, yaitu bagaimana pesan disampaikan dari 

komunikator kepada penerima (khalayak). Mereka berpendapat bahwa media 

disini hanya sebagai saluran dan tidak berperan dalam mengkonstruksi 
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realitas. Apa yang ditampilkan dalam pemberitaan memang itulah realitas 

yang sebenarnya terjadi . 

Sedangkan menurut kaum konstruksionis, media bukanlah saluran yang 

bebas, media juga sebagai pelaku dalam mengkonstruksi realitas, lengkap 

dengan bias, pandangan dan keberpihakannya. Pandangan ini juga 

menyatakan bahwa media dinilai sebagai agen konstruksi sosial yang 

mendefinisikan realitas. Sudut pandang ini menunjukkan bahwa media 

berperan aktif dalam mengkonstruksi realitas. Berita yang hadir ditengah-

tengah kita bukan hanya hasil dari pendapat narasumber dan wartawan saja, 

namun juga hasil konstruksi dari media itu sendiri.
18

 

3. Berita hanyalah konstruksi dari realitas, bukan refleksi dari realitas 

 Asumsi dari pandangan positivis, bahwa berita adalah pantulan atau 

refleksi dari realitas (mirror of reality), karena itu berita seharusnya sama dan 

sebangun dengan fakta atau realitas yang akan diberitakan kelak. Pandangan 

demikian tentu bertentangan dengan kaum konstruksionis yang menyatakan 

bahwa berita merupakan hasil dari konstruksi sosial, dimana selalu 

melibatkan ideologi, pandangan, dan nilai-nilai dari wartawan ataupun 

media.
19

 

4. Berita bersifat subjektif atau konstruksi terhadap realitas. 

Sudut pandang kaum konstruksionis mempunyai penilaian yang berbeda 

dalam menilai objektivitas jurnalistik. Hasil kerja jurnalistik tidak bisa  dinilai 
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dengan menggunakan standar nilai yang nyata, seperti halnya positivis. 

Demikian karena berita adalah produk dari konstruksi realitas. Dalam 

pemaknaan realitas, seseorang boleh jadi berbeda dengan orang lain, karena 

saat melakukan peliputan wartawan memandang dengan perspektif dan 

pandangan subjektif sesuai dengan latar belakangnya. Kesimpulannya opini 

dari wartawan tidak dapat dihilangkan saat melakukan peliputan, dengan 

demikian akan menghasilkan realitas yang berbeda. 

Sedangkan dalam pendekatan positivis, sebaliknya, wartawan harus 

mampu menghindari opini dan penilaian subjektif. Pusat perhatiannya adalah 

pada bias, bias dianggap suatu kekeliruan dan harus disingkirkan dalam 

penulisan berita.
20

 

5. Wartawan sebagai agen konstruksi realitas, bukan sebagai pelapor 

Paradigma positivis menganggap berita dapat dilihat sebagai cerminan atas 

realitas. Wartawan yang baik adalah wartawan yang mampu memindahkan 

realitas itu ke dalam sebuah berita. Wartawan harus bisa mengesampingkan 

keberpihakan terhadap realitas sehingga apa yang ditulis murni adalah fakta, 

bukan hasil dari subjektif individu wartawan. 

Sedang dalam pandangan konstruksionis, wartawan tidak akan mampu 

menyembunyikan keberpihakannya saat memindahkan realitas ke dalam 

sebuah berita, hal ini dikarenakan wartawan adalah satuan terpenting dalam 
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penulisan berita. Perlu dicatat bahwa berita juga bukan produk individu, 

namun hasil dari proses interaksi antara narasumber dengan wartawan.
21

 

6. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang 

integral dalam produksi berita. 

Dalam pendekatan positivis, wartawan hanyalah seorang pelapor. Nilai, 

etika dan keberpihakan wartawan harus dikesampingkan dalam proses 

penulisan berita. Kesimpulannya, realitas haruslah ditempatkan dalam 

fungsinya sebagai fakta yang tidak boleh dikotori oleh pendapat wartawan 

yang subjektif. 

Sedangkan dalam paradigma konstruksionis menyatakan bahwa aspek 

moral, etika dan nilai-nilai tertentu tidak akan mungkin dihilangkan. Sejatinya 

wartawan bukanlah robot yang bekerja dengan sistem tertentu, yang meliput 

apa adanya yang dilihat. Tentu nilai etika dan moral keberpihakan tak akan 

lepas dari penulisan berita. Semua itu adalah bagian integral yang tak dapat 

dipisahkan dalam mengkonstruksi realitas.
22

 

7. Peran Gatekeeper  

 Gatekeeper memiliki peran penting dalam sebuah saluran. Adapun 

beberapa fungsi gatekeeper yaitu menghapus pesan, memodifikasi dan 

menambah pesan yang akan dinaikkan dalam media massa. Selain itu 
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gatekeeper juga memiliki kewenangan dalam menghentikan sebuah informasi 

atau bahkan menahan keluarnya informasi tertentu.
23

  

8. Nilai etika dan pilihan moral peneliti menjadi bagian integral 

penelitian 

Penelitian konstruksionis adalah penelitian dengan pandangan bahwa 

peneliti bukanlah pelaku yang bebas nilai. Terkait moral, nilai etika dan 

keberpihakan peneliti menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari hasil 

penelitian. Pandangan semacam ini bertolak belakang dengan pandangan 

positivis yang memandang peneliti haruslah bebas nilai. Kesimpulan dari 

pandangan positivis yaitu  etika dan pilihan moral peneliti tidak boleh ikut 

campur berargumen dalam penelitian.
24

 

9. Khalayak memiliki penafsiran tersendiri atas berita. 

Pada pandangan positivis, dipahami bahwa pembuat berita adalah pihak 

aktif, sedang pihak khalayak adalah pihak pasif. Hal ini terjadi karena 

pandangan positivis melihat bahwa berita dalam bingkai objektif. Apa yang 

disampaikan pembuat berita harus sama dengan apa yang diterima oleh 

khalayak. Berbeda dengan pandangan konstruksionis, khalayak dilihat sebagai 

subjek yang aktif. Pembaca berhak dalam menafsirkan apa yang dia baca. 

Khalayak yang berada pada posisi dan latar belakang yang berbeda memiliki 

penafsiran tersendiri yang bisa jadi berbeda dari pembaca lainnya.
25
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C. Framing Model Robert N. Entman 

Dalam analisis framing studi isi media, Robert N Entman merupakan salah 

seorang ahli yang meletakan dasar konsep analisis framing. Konsep mengenai 

framing  beliau ditulis dalam sebuah artikel journal of political communication 

dan tulisan lain, yang mempraktikan konsep framing dalam suatu studi kasus 

pemberitaan disalah satu media. Entman juga menggunakan konsep framing untuk 

menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan isu-isu tertentu dari realitas 

media. Framing juga dapat dipandang sebagai proses menempatkan isu-isu yang 

khas sehingga mendapatkan nilai yang lebih besar dibanding dengan isu-isu 

lainnya.
26

 

Konsep framing Entman menyatakan bahwa ada empat cara yang harus 

dilakukan untuk melakukan framing dalam berita yaitu: pertama, (problem 

identification) yaitu identifikasi masalah, pada bagian ini realitas dilihat sebagai 

apa serta nilai positif atau negatif yang terkandung dalam peristiwa. Kedua, 

(causal interpretation) identifikasi penyebab masalah, yaitu pada bagian ini 

berfungsi untuk mengidentifikasi siapa yang dianggap sebagai penyebab masalah. 

Ketiga, (moral evaluation) evaluasi moral yaitu evaluasi atau penilaian atas 

penyebab suatu masalah, dan keempat, (treatment recommendation) saran 

penanggulangan masalah. Pada bagian ini menawarkan suatu cara 

penanggulangan dan penanganan masalah, kadang kala memprediksikan 

hasilnya.
27
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Entman memandang framing dalam dua dimensi besar, yaitu seleksi isu dan 

penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Penekanan 

dilakukan guna menjadikan informasi lebih diingat. Penekanan seolah akan 

membuat informasi lebih menarik dan bermakna, dengan demikian besar 

kemungkinan akan lebih menarik simpati khalayak untuk membaca berita tersebut 

serta mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas.
28

   

D. Muslim Radikal 

1. Pengertian Muslim Radikal 

  Dikutip dari Nispul Khoiri dan Asmuni, Radikal menurut KBBI 

diartikan: secara mendasar (sampai kepada hal yang prinsip); Amat keras 

menuntut perubahan (undang-undang pemerintahan); Maju berfikir dalam 

bertindak.  Sedangkan arti radikalisme adalah paham atau aliran yang 

radikal dalam politik; Paham atau aliran yang menginginkan perubahan 

atau pembaharuan sosial dan politik menggunakan cara-cara kekerasan 

atau drastis; Sikap ekstrem dalam aliran politik.
29

 

 Dari sudut pandang seorang muslim, radikal yang diperbolehkan 

dalam artian pemahaman keagamaan yang lebih mendalam. Maksudnya 

sudah sepatutnyalah sebagai seorang muslim harus punya pemahaman 

secara mendalam didalam ajaran agama Islam itu sendiri. Dia harus 

sampai pada sumber aslinya, ini yang disebut radikal dalam pemahaman, 

bukan radikal terorisme. Radic artinya akar, Radikal yang dimaksud Islam 

adalah mengetahui betul tentang pemahaman Al qur‟an, Hadits, dan 
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pendapat ulama serta Ushul Fiqh dalam suatu perkara secara mengakar 

(mendalam) sampai pada akar sumber agama. 

 Konteks muslim radikal dapat diartikan keadaan seseorang 

meyakini Islam secara fanatisme dan emosional. Seseorang yang 

mengalami situasi dan kondisi radikal akan merasakan adanya 

pertentangan dan kontra tentang nilai-nilai yang diperjuangkannya di satu 

pihak tertentu dengan tatanan yang berlaku di lapangan. Pengertian 

muslim radikal, substansinya paham atau aliran yang menginginkan 

perubahan atau pembaharuan sosial, politik dengan cara-cara kekerasan 

atau drastis dengan mengatasnamakan kelompok berbasis Islam.
30

 

 Namun dalam perkembangannya, makna radikal dalam beragama 

sudah bergeser dari cara berfikir filsafat kepada menjadi gerakan politik 

keagamaan atau agama dijadikan politisasi, yaitu orang yang beragama 

yang menganggap bahwa dirinya yang paling benar sedangkan orang lain 

atau kelompok lain salah. Istilah radikalisme dalam ensiklopedi Indonesia 

merupakan semua aliran politik yang para pengikutnya menghendaki 

konsekuensi ekstrim.
31

 

 Pergerakan muslim radikal telah mendominasi pembicaraan 

persoalan keotentikan. Mereka melihat masa lalu untuk menemukan Islam 

yang mereka pandang “autentik”, yaitu jenis Islam yang mereka tawarkan 

melawan otoritas-otoritas yang ada, melawan tradisi-tradisi Islam yang 

sedang dipraktikan masyarakat. Orang yang demikian cenderung tidak 
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bersikap toleran, bahkan keras terhadap orang atau kelompok yang 

berbeda paham.
32

 

2. Ciri-Ciri Muslim Radikal 

Sebagaimana dikutip dari Nispul Khoiri dan Asmuni, Yusuf 

Qardawi menguraikan beberapa ciri seseorang dikatakan radikal, ditinjau 

dari berbagai bentuk prilakunya, yaitu : Pertama, seseorang tersebut 

fanatik terhadap pendapatnya tanpa menghargai pendapat orang lain. 

Kedua, mewajibkan suatu hukum yang tidak diwajibkan dalam nash (Al 

qur‟an dan hadits). Ketiga, menerapkan prilaku keras yang tidak pada 

tempatnya sehingga merugikan orang atau kelompok lain. Keempat, 

senantiasa merasa buruk sangka kepada orang lain. Kelima, mudah 

mengkafirkan orang lain yang tidak memiliki pemahaman yang sama dan 

merasa pendapatnya yang paling benar.
33

  

  Nispul Khoiri dan Asmuni mengutip dari Yekki Buss & Aidil 

Novia yang mengutip pendapat Rahmi Sabirin menyatakan bahwa ciri-ciri 

pemikiran atau sikap keagamaan radikal yaitu: Pertama,  sikap tidak 

toleran, tidak menghargai pendapat lain. Kedua,  sikap fanatik, selalu 

merasa pendapat dia yang paling benar sedangkan pendapat yang lain 

tidak dapat diterimanya.  Ketiga, sikap ekslusif yang membedakan diri dari 

kebanyakan umat Islam kebanyakan. Keempat, muncul dalam diri dan 
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kelompok ini bersikap revolusioner yang cenderung menggunakan cara-

cara kekerasan untuk mencapai tujuan.
34

  

3. Radikal Menurut Ajaran Islam 

Negara dengan mayoritas beragama Islam ini bersifat multikultur, 

banyak agama dan etnis. Namun kehadiran Islam tidak langsung 

mengubah keberagaman tersebut, akan tetapi Islam datang dengan 

mentolerir dan menerima perbedaan asalkan tidak menyimpang dari pokok 

ajaran. Akhirnya Islam hadir didalam banyak aspek kehidupan masyarakat 

Indonesia. Islam di Indonesia memiliki kultur dan ciri tersendiri 

dibandingkan dengan Islam di negara-negara lain.
35

 

Islam mengajarkan dua konteks hubungan yang harus dijalankan 

oleh manusia, yaitu hubungan dengan Allah sebagai Tuhan-nya dan 

hubungan kepada sesama makhluk. Terletak pada ajaran yang berkaitan 

dengan ketauhid-an yaitu rububiyah dimana ajaran ini membahas terkait 

hubungan dengan Allah (Hablum Min Allah) dan hubungan dengan 

sesama manusia. Islam menganjurkan pemeluknya untuk berprilaku dan 

berbudi pekerti luhur, menebarkan kebaikan dan ketentraman, tidak 

menebarkan kezhaliman, dan kemaksiatan. Sebagai makhluk sosial yang 

hidup ditengah-tengah masyarakat, umat Islam haruslah mampu 

memahami dan mengamalkan ajaran islam itu sendiri secara sempurna. 

Didalam Islam sendiri permasalahan dalam berbagai bidang baik 

kehidupan sosial masyarakat (hubungan dengan tetangga), bidang 
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ekonomi maupun politik ditangani dengan bijaksana tanpa adanya 

kegaduhan sehingga dapat menciptakan kenyamanan hidup bersama dalam 

bernegara
36

. 

Peristiwa aksi terorisme banyak menggunakan cara kekerasan 

seperti penembakan, pengrusakan dan bom bunuh diri yang dilakukan 

muslim radikal dengan menjadikan jihad sebagai landasan perbuatan 

kekerasan tersebut. Pemaknaan jihad yang dipegang oleh kaum radikal 

tidaklah sesuai dengan makna sesungguhnya yang terdapat dalam 

pengajaran Islam. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya penyimpangan 

dalam memahami makna jihad fii sabilillah  itu sendiri. Kesalahan dalam  

tafsir Alqur‟an dan hadits secara tekstual, sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman yang kemudian disalahgunakan muslim radikal untuk 

menghalalkan cara kekerasan dalam bentuk apapun ketika mereka 

melakukan aksinya. Demikian penyimpangan makna jihad inilah yang 

mengakibatkan umat beraga lainnya memandang Islam sebagai agama 

yang fanatik, mensyiarkan agama dan syari‟at dengan cara-cara kekerasan 

dan kekuatan senjata
37

. 

Dalam konteks radikal, maka tidak dapat dipungkiri lagi adanya 

pandangan negatif yang timbul dari gerakan radikalisme, yakni adanya 

unsur kekerasan dalam pelaksanaanya. Sejatinya tidak ada satu agamapun 

yang mengajarkan radikalisme. Islam sendiri merupakan agama yang 

rahmatan lil alamin (pembawa rahmat bagi seluruh alam), mengajarkan 
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kasih saying, bersikap lemah lembut berlaku adil dan membangun sikap 

toleransi kepada sesame. Firman Allah dalam Alqur‟an menegaskan 

bahwa Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin (pembawa rahmat 

bagi seluruh alam) 

رۡسَلۡنَ   وَنَا  
َ
هلۡعَ لَههيَن أ  كَ إهلََّ رحََۡۡةٗ ل 

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam.” (Q.S. Al Anbiya: 107). 

Dalam QS. Al Anbiya: 107, rahmatan lil „alamin dalam ayat ini 

secara eksplisit terkait dengan tugas kerasulan Nabi Muhammad yang 

harus dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari setiap 

Muslim. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa tidak 

menjadikan Nabi Saw melainkan menjadikannya rahmat bagi alam 

semesta. Oleh karena itu, jelaslah bahwa rahmat yang dianugerahkan Allah 

Swt kepada alam semesta terkait dengan pesan sang Rasul, sehingga 

rahmat yang diperoleh manusia ini berbeda-beda. Ada orang yang 

mendapatkan rahmat ini sepenuhnya, dan orang lain yang mendapatkan 

rahmat ini tidak sempurna atau kurang.
38

 

Dikutip dari Umum Budi Karyanto yang mengutip Shihab 

menjelaskan bahwa redaksi ayat Alqur‟an surah Al Anbiya: 107 sangat 

singkat, tetapi mengandung makna yang sangat luas. Ayat ini 
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menyebutkan empat hal pokok yang sangat penting antara lain; Pertama, 

Rasul/ utusan Allah dalam hal ini adalah Nabi Muhamad Saw. Kedua, 

yang mengutus Nabi Muhammad Saw dalam hal ini adalah Allah Swt. 

Ketiga, yang diutus kepada mereka adalah (al „alamin) dan keempat, 

risalah, yang kesemuanya mengisyaratkan sifat-sifatnya, yaitu rahmat 

yang sifatnya sangat besar.
39

 

Rahmatan lil „alamin adalah misi kenabian. Misi kenabian ada dua, 

diantaranya: Pertama, yaitu menjadikan seseorang itu saleh secara 

individu, mengajak umat bertakwa kepada Allah Swt. Kedua adalah 

kesalihan bermasyarakat, yakni membuktikan bahwa Islam benar-benar 

rahmatan lil „alamin (rahmat bagi alam semesta). Salah satu bentuk 

transformasi sosial adalah terjaganya kerukunan umat beragama yang 

merupakan salah satu pilar kehidupan bermasyarakat yang diidam-

idamkan oleh setiap pemeluk agama di tanah air, dan tidak menebar 

ketidakadilan, kehancuran, dan ketidaknyamanan antar umat beragama. 

Jadi keberadaan Islam sebagai rahmat bagi alam semesta secara konseptual 

merupakan salah satu bentuk transformasi sosial Islam, salah satunya 

adalah pembentukan karakter sosial Islam yang toleran dan manusiawi 

dalam beragama.
40

 

Dikutip dari Umum Budi Karyanto bahwasannya visi Islam 

sebagai agama rahmatan lil „alamin adalah supaya Islam tidak lagi 

dinyatakan lawan oleh setiap umat beragama dan sekaligus memberikan 
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pemahaman bahwa Islam merupakan agama yang cintai terhadap 

perdamaian sehingga dapat berdampingan dengan agama manapun. Islam 

rahmatan lil „alamin dapat diterjemahkan dalam beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan disini, antara lain: Pertama, Islam hadir dalam konteks 

kehidupan dalam realitas sosial. Kedua, Islam adalah sebagai agama 

inklusif. Ketiga, Islam sebagai agama yang toleran terhadap agama lain, 

dan keempat, Islam adalah agama yang disebut perdamaian, bukan 

permusuhan.
41

 

Kesimpulannya bahwa radikalisme tidak sesuai degan ajaran Islam 

sehingga tidak selayaknya disematkan kepada agama Islam, karena 

sebenarnya Islam bukan mengajarkan radikalisme. Dalam Alqur‟an dan 

Hadits, memerintahkan setiap muslim untuk saling menghormati dan 

menyayangi, bersikap lemah lembut kepada orang lain meskipun orang 

tersebut merupakan penganut agama yang berbeda. 

4. Radikal Menurut Hukum di Indonesia 

Pemerintah Indonesia telah menggulirkan Undang-Undang (UU) 

Nomor 5 tahun 2018 tentang Perubahan atas UU Nomor 15 tahun 2003 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU Nomor 1 tahun 

2012 tentang pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi UU. Isi 

UU ini dipandang lebih efisien dalam mengadopsi berbagai kebutuhan 

publik mulai dari pencegahan, kelembagaan, advokasi korban, 

pengawasan dan peran TNI. Artinya UU ini lebih komprehensif dari UU 
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sebelumnya yang tidak saja mengatur tentang pemberantasan, tetapi juga 

aspek pencegahan, penanggulangan, pemulihan, kelembagaan dan 

pengawasan.
42

 Pengguliran UU ini merupakan langkah pemerintah dalam 

menangani tindak terorisme yang ada di Indonesia. 

E. Penelitian Terdahulu 

 Setelah peneliti melakukan pengamatan di Directory of Open Access 

Journals (www.doaj.org) terkait penelitian Muslim radikal. Peneliti mendapatkan 

penelitian  yang terkait tersebut sebagai berikut: 

 Penelitian Imam Mustofa dengan judul “Terorisme:  Antara Aksi Dan 

Reaksi (Gerakan Islam Radikal sebagai Respon terhadap Imperialisme Modern)”. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah study library, 

penelitian ini membahas bahwasannya penyebab utama dari Muslim radikal serta 

solusi yang harus dilaksanakan bersama. Adapun temuan yang didapat peneliti, 

bahwa faktor pemicu terorisme adalah ideologi atau agama. Dalil-dalil Tuhan 

dijadikan justifikasi untuk melakukan tindakan radikal dan kekerasan dengan 

alasan menegakkan kalimat Tuhan di muka bumi ini. 

  Penelitian tentang “Potret Pemikiran Radikal Jaringan Islam Radikal (JIL) 

Indonesia” yang diteliti oleh Muh. Idris membahas tentang konsep pluralisme, 

modernisasi dan demokrasi yang menjadi pijakan Jaringan Islam Liberal. Mereka 

menyatakan bahwa konsep tersebut memiliki landasan teologis yang kuat dalam 

Alqur‟an bahkan Sunnah Rasul dan generasi-generasi awal Islam.    
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  Selanjutnya penelitian Muhammad Ulil Abshor dengan judul “Peran 

Sufisme Dalam Mengatasi Paham Islam Radikal di Indonesia”. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah study library. Peneliti mencoba 

menjelaskan penyebab utama serta solusi-solusi penyelesaian dalam Muslim 

radikal. Adapun temuan peneliti mengenai beberapa faktor yang memicu sifat 

extremisme dari kelompok fundamentalisme, yaitu disebabkan oleh individu yang 

termarjinalkan dari masyarakat, pendanaan dari kelompok-kelompok dengan 

berbagai tujuan, serta arus ideologi yang memutarbalikkan kebenaran. 

  Berdasarkan pengamatan di atas, penelitian terdahulu yang sudah ada 

kebanyakan membahas tentang penyebab, pemberantasan dan bahaya radikalisme, 

Sedangkan penelitian yang saya teliti fokus membahas media online dalam 

memframing atau memberitakan isu Muslim radikal, bagaimana media 

menonjolkan ataupun menghilangkan suatu realitas yang ada. Adapun mengenai 

metode yang digunakan pada penelitian di atas adalah kualitatif, sedangkan 

metode penelitian yang saya teliti adalah analisis isi kualitatif. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bersifat orisinil dan tidak jiplakan dari penelitian lainnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitan 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah analisis bingkai kualitatif (framing 

analysis), dengan tujuan memahami pesan-pesan tersembunyi dan konstruksi 

berita, serta memahami pemilihan isu dan memfokuskan pada isu-isu yang terjadi 

di media massa. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan 

perhitungan. Sehingga data yang diperoleh dari analisis dan evaluasi dikumpulkan 

secara tidak berwujud menjadi angka-angka, tetapi dalam simpulan kalimat. 

Analisis Framing adalah suatu pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

jurnalis menggunakan dan perspektif media dalam menyeleksi isu dan menulis 

ulang menjadi sebuah berita. Sudut pandang atau perspektif ini akan menentukan 

fakta apa yang diambil, bagaimana dan nilai apa yang ditandai atau dihilangkan, 

dan kemana berita akan diarahkan.
43

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah Media Online DetikNews dan Waspada 

Online. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah pemberitaan “Isu Muslim Radikal Pada 

Media Online”     
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    Tabel Judul Pemberitaan di DetikNews 

No. Judul Berita  Tanggal Terbit 

1. Menag harap pendidikan agama 

dipermantap untuk tepis paham 

radikal. 

Kamis, 10 Oktober 2019. 

2. Maruf Amin: Penanganan 

radikalisme perlu 

mengikutsertakan ormas Islam. 

Minggu, 13 Oktober 2019 

3. Said Aqil: Radikalisme sudah 

darurat, tingkatkan 

kewaspadaan. 

Sabtu, 15 Oktober 2019. 

4. Milad ke 114, Syarikat Islam 

tegaskan narasi radikalisme 

bukan dari Islam. 

Sabtu, 26 Oktober 2019. 

5. Kajian menggelegar mencegah 

pergerakan cadar. 

Kamis, 31 Oktober 2019. 

6. Seriusnya Jokowi memberantas 

manipulator agama. 

Kamis, 31 Oktober 2019. 

7. Bertemu, Nasdem ingin pastikan 

PKS tak ditunggangi kelompok 

Kamis, 31 Oktober 2019. 
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radikal. 

8 Muhammadiyah: Pelarangan 

cadar tak bertentangan dengan 

Islam. 

Kamis, 31 Oktober 2019 

 

Tabel Judul Pemberitaan di Waspada Online 

No. Judul Berita  Tanggal Terbit 

1.  Ketua DPR: Penusukan Wiranto 

bentuk teror, itu adalah 

kejahatan! 

Kamis, 10 Oktober 2019 

2. Diincar teroris, Pengamat: 

Kebijakan Wiranto tak 

menguntungkan mereka. 

Jum‟at, 11 Oktober 2019 

3. Kata Ical, Wiranto khawatir 

kebangkitan Islam radikal. 

Minggu, 13 Oktober 2019 

4. Menko Polhukam ajak 

masyarakat cegah penyebaran 

radikalisme. 

Minggu, 27 Oktober 2019 
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C. Jenis Dan Sumber Data  

Penelitian ini bersifat analisis isi (content anlysis) kualitatif dan menggunakan 

metode analisis framing. Peneliti mencoba menelaah dan memahami teks-teks 

berita tentang Isu Muslim Radikal dari media online DetikNews dan Waspada 

Online edisi Oktober 2019. Kesimpulan diambil berdasarkan analisis dengan 

metode  framing model Robert N. Entman. 

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan data primer, yaitu data dari 

kumpulan berita media online DetikNews dan Waspada Online yang mengangkat 

berita tentang “Isu Muslim Radikal” edisi Oktober 2019. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan gambaran konstruksi media, penulis mencoba 

menggunakan teknik pengumpulan data studi dokumen. Sumber dokumen 

penelitian ini adalah pengambilan pemberitaan terkait isu Muslim radikal di media 

online DetikNews dan Waspada Online edisi Oktober 2019. 

E. Teknik Analisis Data 

 Adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis framing. Analisis 

framing merupakan metode yang diterapkan untuk mengetahui apakah berita yang 

dihasilkan oleh wartawan dan media murni berdasarkan kejadian di lapangan, atau 

sebaliknya dikonstruksi dan dibelokkan secara halus dengan teknik-teknik bahasa, 

gambar dan lain sebagainya. 
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 Analisis framing merupakan pendekatan untuk mengetahui bagaimana cara 

pandang yang digunakan wartawan dan media dalam menyeleksi isu sebelum 

kemudian dituliskan menjadi sebuah berita. Dengan adanya framing kita akan 

memahami bagaimana fakta yang ditonjolkan dan disebarkan, atau malah 

dihilangkan. Hal demikian akan mengakibatkan adanya perubahan fakta yang 

terjadi di lapangan. 

 Framing memiliki hubungan yang erat dengan tanggapan khalayak. 

Bagaimana khalayak dalam menyikapi suatu isu yang tentunya juga sangat 

dipengaruhi oleh media dan wartawan. Framing membahas hal yang tersembunyi 

dan konstruksi dari bingkai suatu berita yang dibuat wartawan ataupun media.
44

  

Media mengkonstruksi realitas dengan cara memberikan penekanan dan 

penghilangan pada aspek tertentu sesuai dengan kepentingan media itu sendiri. 

Hal ini berakibat pada berita yang akan memiliki setengah makna, maksudnya 

hanya pada bagian tertentu saja yang lebih bermakna, diperhatikan dan dianggap 

penting oleh para pembaca.  

Penelitian ini menggunakan penelitian framing model Robert N Enmant yang 

dilakukan dengan empat cara, diantaranya: 
45

 

Aspek Temuan 

Define Problems (Pendefenisian Bagaimana isu atau peristiwa itu 
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Masalah) dipandang?, atau sebagai masalah apa? 

Diagnose Cause (Memperkirakan 

Penyebab Masalah) 

Apa penyebab permasalahan itu? Apa 

yang dianggap sebagai penyebab 

masalahnya? Siapakah pelakunya yang 

dianggap sebagai penyebab masalah? 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Nilai moral apa yang diberikan untuk 

menjelaskan masalah?  

Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

 

Solusi apa yang diusulkan untuk 

memecahkan masalah ? Langkah-

langkah apa yang disajikan yang harus 

diambil untuk menyelesaikan masalah? 

 

Setelah sampel berita telah di-coding, langkah selanjutnya adalah 

mendeskripsikan hasil atau data yang didapat dalam bentuk deskripsi kata-kata 

(kualitatif). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM MEDIA 

1. Profil Detik.com (DetikNews) 

 Detik.com merupakan media yang dibuat oleh PT agranet 

multicitra. PT Agranet Multicitra Siberkom (Agrakom). Pendiri PT 

Agrakom tercatat empat orang: Budiono Darsono, Abdul Rahman, Didi 

nugrahadi, dan Yayan Sofyan pada Oktober 1995 yang disahkan pada 

Januari 1996 dan bergerak dibidang web. Perusahaan itu berjalan naik 

karena memiliki klien-klien besar antara lain PT Astra Internasional, 

Kompas Gramedia, PT Timah, United Tractor, BCA,  Infomedia, Bank 

Mandiri, dan lain-lain.
46

 

 Berita pertama Detik.com yang diterbitkan pada tanggal 9 Juli 

1998 mengenai Munas Golkar ditulis oleh Budiono Darsono. Budiono 

Darsono merupakan penggagas brand Detik.com, berarti beliau adalah 

pemilik resmi Detik.com yang merupakan produk dari perusahaan PT 

Agrakom Yang memiliki empat orang tersebut. Budiono secara tepat 

memilih nama Detik.com karena terdengar ringkas, gampang diucapkan 

dan gampang diingat.  Dalam konteks makna yang berkaitan dengan 
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waktu, detik adalah satuan waktu terpendek sehingga Detik.com dikonsep 

dan ditujukan untuk menyampaikan berita dengan secepat mungkin.
47

 

 

 

 

 DetikNews (news.detik.com) merupakan salah satu situs yang 

terdapat pada portal Detik.com. DetikNews berisi informasi berita 

mengenai politik hingga peristiwa tertentu.
48

 Maka fokus penelitian ini 

terdapat pada situs DetikNews karena informasi berita berupa isu muslim 

radikal pada media online. 

 

 

2. Profil Waspada Online 

Waspada Online merupakan media online pertama di Sumatera 

Utara yang diresmikan beridiri pada 11 Januari 1997. Hari peresmian yang 

bertepatan dengan hari ulang tahun harian Waspada ke-50 memiliki visi 

sebagai sistem informasi referensi utama bagi masyarakat Medan, 

Sumatera Utara, dan Aceh. Wakil Presiden RI, Jusuf Kalla meresmikan 

kembali Waspada Online pada 24 Juni 2009. 
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Waspada Online dikenal dengan singkatan WOL  mengutamakan 

investasi pada bidang teknologi dan sumber daya manusia serta 

mengedepankan kualitas konten demi kepentingan khalayak pembaca. 

WOL menjadi sember referensi utama pembaca dan khalayak Medan, 

Sumatera Utara hingga Aceh dengan menawarkan berita terkini dan 

informasi terlengkap. Di bawah pimpinan (Alm) H.Avian Tumengkol, 

WOL tercatat pernah menembus 5 besar media online di pulau Jawa dan 

10 besar se-Indonesia tahun 2010-2011.
49

 

 

 

 

A. Analisis Framing DetikNews Dalam Pemberitaan Isu Muslim Radikal 

Edisi Oktober 2019 

 Pada  pembingkaian berita DetikNews mengenai isu muslim radikal di 

bulan Oktober 2019, ada 8 berita yang akan penulis teliti. Pertama, Pemberitaan 

Kamis, 10 Oktober 2019, “Menag harap pendidikan agama dipermantap untuk 

tepis paham radikal”. Kedua, Pemberitaan Minggu, 13 Oktober 2019, “Maruf 

Amin: Penanganan radikalisme perlu mengikutsertakan ormas Islam.”. Ketiga, 

Pemberitaan Sabtu, 15 Oktober 2019, “Said Aqil: Radikalisme sudah darurat, 

tingkatkan kewaspadaan.”. Keempat, pemberitaan Sabtu, 26 Oktober 2019, 

“Milad ke 114, Syarikat Islam tegaskan narasi radikalisme bukan dari Islam.”. 

Kelima, pemberitaan Kamis, 31 Oktober 2019 “Kajian menggelegar mencegah 
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pergerakan cadar.”. Keenam, pemberitaan Kamis, 31 Oktober 2019, “Seriusnya 

Jokowi memberantas manipulator agama.”. Ketujuh, Pemberitaan Kamis, 31 

Oktober 2019, “Bertemu, Nasdem ingin pastikan PKS tak ditunggangi kelompok 

radikal.”. Kedelapan, pemberitaan kamis, 31 Oktober 2019 “Muhammadiyah: 

Pelarangan cadar tak bertentangan dengan Islam.”.  

1. Analisis framing pemberitaan “Menag harap pendidikan agama 

dipermantap untuk tepis paham radikal” (Kamis, 10 Oktober 2019) 

  Berikut adalah  tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

DetikNews dalam pemberitaan “Menag harap pendidikan agama 

dipermantap untuk tepis paham radikal” Kamis, 10 Oktober 2019. 

Aspek Temuan 

Pendefinisian Masalah  

(Define Problem) 

 

Keinginan Menteri Agama Lukman 

Hakim Saifudin untuk peningkatan 

Pendidikan Agama Islam di sekolah 

guna menepis paham radikal. 

Memperkirakan Penyebab  Masalah 

(Diagnoses Causes) 

  

Keyakinan dan akhlak kepribadian 

anak pada masa sekolah harus 

diselamatkan. 

Membuat Keputusan Moral  

(Make Moral Judgement) 

 

PAI berperan pentik dalam 

membentuk kepribadian yang 

tangguh serta berkahlak terpuji. 

Menekankan Penyelesaian Menteri Agama berharap kegiatan 
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(Treatment Recommendation) 

 

ekstrakurikuler keagamaan Islam di 

sekolah seperti Kerohanian Islam 

(Rohis) makin digalakkan dan 

disempurnakan untuk memperkuat 

daya literasi siswa dalam 

menjalankan agama secara moderat 

atau wasathiyah, serta memiliki 

sikap kritis dan tidak berlebih-

lebihan dalam memahami agama. 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa dari aspek define problems 

(pendefinisian masalah) tampak bahwa masalah yang diangkat pada 

pemberitaan ini oleh DetikNews adalah bahwa pernyataan dari Menteri 

Agama RI Lukman Hakim Saifuddin yang menginginkan Pendidikan 

Agama Islam dipermantap. Hal ini dipertegas dalam pemberitaan “Menag 

Harap Pendidikan Agama Dipermantap untuk Tepis Paham Radikal”  dalam 

paragraf pertama. “Menteri Agama RI Lukman Hakim Saifuddin 

menginginkan pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah semakin 

dipermantap…”
50

 

DetikNews  dalam pemberitaan ini, membantah isu yang beredar di 

masyarakat terkait penghapusan jam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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di Sekolah-sekolah. DetikNews mengangkat pernyataan Menteri Agama RI 

Lukman Hakim Saifuddin "Terkait isu yang pernah viral bahwa PAI akan 

dihapus, saya tegaskan di sini pemerintah sama sekali tidak akan pernah 

menghapuskan PAI di sekolah-sekolah. Kami ingin justru sebaliknya, 

eksistensi PAI di sekolah diperkuat".
51

 

Pada aspek Diagnose causess dari tabel  diatas nampak juga bahwa 

penyebab masalah yang dibingkai oleh DetikNews dalam pemberitaan ini 

adalah bahwa pernyataan Menteri Agama RI Lukman Hakim Saifuddin 

mempermantap Pendidikan Agama Islam guna menepis paham-paham 

radikal yang ada di Sekolah. Pada paragraf keempat, Menag menyampaikan 

bahwa 78 % anak dalam usia sekolah harus diselamatkan keyakinan dan 

kepribadian akhlaknya. 

Pada berita ini DetikNews telah jelas tampak ingin menyampaikan 

kepada pembaca bahwa pertama, paham radikal sangat berbahaya 

menyerang siswa-siswi sekolah. Kedua, DetikNews ingin menyampaikan 

kepada pembaca bahwa paham radikal hanya diperuntukkan kepada seorang 

Muslim. DetikNews secara tidak langsung menyatakan bahwa hanya orang 

Islam yang dikatakan sebagai radikal, namun tidak kepada agama atau 

kelompok lain. Pada aspek Make moral judgement DetikNews memberikan 

keputusan moral bahwa pembaca perlu mengetahui pentingnya Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa-siswi di Sekolah, tampak pada paragraf ketiga, 
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“…pengajaran PAI di Sekolah-sekolah sangat penting untuk membentuk 

pribadi kelompok milenial yang berkepribadian tangguh dan memiliki 

akhlak terpuji”.
52

 

Pemberitaan DetikNews Kamis, 10 Oktober 2019. Dapat dilihat 

solusi penyelesaian masalah dari pembingkaian DetikNews  yaitu pada 

paragraf Kelima. “…Menag berharap kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 

Islam di sekolah, yang dikenal dengan istilah Kerohanian Islam (Rohis), 

makin digalakkan dan disempurnakan untuk memperkuat daya literasi siswa 

dalam menjalankan agama secara moderat atau wasathiyah, serta memiliki 

sikap kritis dan tidak berlebih-lebihan dalam memahami agama.”
53

 

Pada kalimat tersebut, jelas bahwa DetikNews ingin memberikan 

solusi atau treatment recommendation kepada pembaca bahwa salah satu 

cara untuk menepis paham radikalisme adalah dengan memperkuat 

ekstrakurikuler keagamaan Islam di sekolah seperti Kerohanian Islam 

(Rohis) bag siswa guna menjalankan agama secara moderat 

atau wasathiyah, serta memiliki sikap kritis dan tidak berlebih-lebihan 

dalam memahami agama. 

DetikNews disini jelas ingin memberi penekanan pada bagian pesan 

siswa seharusnya menjalankan agama secara moderat atau wasathiyah, serta 
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memiliki sikap kritis dan tidak berlebih-lebihan dalam memahami agama. 

Secara tidak langsung, penekanan tersebut akan menggiring pembaca untuk 

lebih yakin bahwa paham-paham radikal dapat ditepis dengan hal-hal 

sebagaimana dijelaskan. 

2. Analisis Framing Pemberitaan “Maruf Amin: Penanganan radikalisme 

perlu mengikutsertakan ormas Islam.” (Minggu, 13 Oktober 2019) 

  Berikut adalah  tabel  mengenai pembingkaian yang dilakukan 

DetikNews dalam pemberitaan “Maruf Amin: Penanganan radikalisme 

perlu mengikutsertakan ormas Islam.” Minggu, 13 Oktober 2019. 

Aspek Temuan 

Pendefinisian Masalah  

(Define Problem) 

Organisasi Masyarakat Islam 

diharapkan ikut berperan dalam 

penanganan radikalisme. 

Memperkirakan Penyebab  Masalah 

(Diagnoses Causes) 

Penusukan Menko Polhukam 

Wiranto. 

Membuat Keputusan Moral  

(Make Moral Judgement) 

 

Ormas Islam seperti Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Nahdlatul Ulama, 

Muhammadiyah harus ikut serta 

dalam Penanganan agar lebih 

intensif. 

Menekankan Penyelesaian 

(Treatment Recommendation) 

Adapun penanganan kultural  perlu 

ditangani dari hilir dan hulu. Namun  
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 tidak boleh dilakukan secara 

represif. 

   Tabel 02 diatas menunjukan bahwa dari aspek define problems 

(pendefinisian masalah) tampak bahwa masalah yang diangkat pada 

pemberitaan ini oleh DetikNews adalah pernyataan dari Wakil Presiden 

Maruf Amin yang mengatakan penanganan radikalisme perlu melibatkan 

peran organisasi masyarakat Islam. Terdapat dalam paragraf pertama, 

“Wakil Presiden terpilih Maruf Amin menyebut permasalahan radikalisme 

perlu ditangani secara intensif. Dia mengatakan penanganan radikalisme 

perlu melibatkan peran ormas Islam.”
54

 

  DetikNews disini jelas ingin menyampaikan kepada para pembaca 

bahwa yang dapat mencegah paham radikal adalah kelompok atau ormas 

Islam. Pada   Diagnose causes (Memperkirakan penyebab masalah) pada 

pemberitaan ini adalah penusukan Menko Polhukam Wiranto. 

 Pada aspek Make Moral Judgement, DetikNews juga ingin 

memberikan keputusan moral  kepada pembaca bahwa penanganan 

radikalisme harus lebih intensif dan dilakukan oleh organisasi-organisasi 

masyarakat Islam. Hal ini ditegaskan pada paragraf keempat "Oleh karena 
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itu, penanganan harus lebih intensif dan mengikutsertakan ormas islam, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah.."
55

 

 Pada pemberitaan ini DetikNews menawarkan solusi penyelesaian  

pada paragraf ketujuh, yaitu dengan lembut dan tidak represif. 

3. Analisis Framing Pemberitaan “Said Aqil: Radikalisme sudah darurat, 

tingkatkan kewaspadaan.” (Sabtu, 15 Oktober 2019) 

  Berikut adalah  tabel  mengenai pembingkaian yang dilakukan 

DetikNews dalam pemberitaan “ Said Aqil: Radikalisme sudah darurat, 

tingkatkan kewaspadaaan.‟ Sabtu, 15 Oktober 2019.   

Aspek Temuan 

Pendefinisian Masalah  

(Define Problem) 

Radikalisme di Indonesia sudah 

semakin darurat. 

Memperkirakan Penyebab  Masalah 

(Diagnoses Causes) 

Kasus penusukan Menko Polhukam 

Wiranto. 

Membuat Keputusan Moral  

(Make Moral Judgement) 

 

Meningkatkan kewaspadaan 

terhadap kelompok tertentu yang 

nekat melakukan kekerasan. Peran 

Civil Society dalam  

mensosialisasikan ajaran Islam yang 

benar dan ceramah agama harus 

berisi nilai-nilai positif. 
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Menekankan Penyelesaian 

(Treatment Recommendation) 

 

Harus ada payung hukum yang 

menindaklanjuti oknum yang 

dicurigai untuk melakukan upaya 

pencegahan. 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa pada aspek 

(pendefinisian masalah) tampak jika DetikNews mengangkat pembahasan 

dalam pemberitaan radikal ini, bahwa radikalisme di Indonesia sudah 

semakin darurat. Hal ini dipertegas dalam pemberitaannya “Said Aqil: 

Radikalisme sudah darurat, tingkatkan kewaspadaaan” dalam paragraf 

kelima. Said Aqil menegaskan bahwa radikalisme di Indonesia harus 

diwaspadai. "Sudah darurat, sudah darurat. Harus ada segera payung hukum 

bagaimana bisa menindak yang dicurigai...”
56

 

 Pada   Diagnose causes (Memperkirakan penyebab masalah) pada 

tabel 03 diatas. DetikNews  ingin memperlihatkan juga kepada  pembaca, 

bahwa banyak pihak yang menyayangkan terhadap kekerasanyang terjadi 

pada Menko Polhukam Wiranto. Maka diagnose causes atau penyebab 

masalah pada pemberitaan ini yaitu kasus penusukan Menko Polhukam 

Wiranto. 

 Pada aspek Make Moral Judgement, DetikNews juga ingin 

memberikan keputusan moral  bahwa publik seharusnya mewaspadai aksi-
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aksi nekat oknum-oknum tertentu dalam melakukan tindak kekerasan. Hal 

ini terdapat pada paragraf keempat "Untuk semua teman-teman NU juga 

meningkatkan kewaspadaan terhadap amaliah dari kelompok tertentu yang 

sangat nekat…”.
57

 

 Selain itu civil society sudah sepatutnyalah mensosialisasikan ajaran 

Islam yang benar dan ceramah agama harus berisi nilai-nilai positif. Ini 

terdapat pada berita tersebut di paragraf  ketujuh. “Kami sebagai civil 

society tugasnya mensosialisasikan bagaimana ajaran Islam yang benar, 

beragama, berakhlak...”.
58

 

 Pemberitaan pada tabel 03,  bahwa DetikNews memberikan solusi 

penyelesaian masalah dari pembingkaian pemberitaan ini, yaitu pada 

paragraf kelima. "…Sudah darurat, sudah darurat. Harus ada segera payung 

hukum bagaimana bisa menindak yang dicurigai. Harus bisa ditangkap 

sebelum berbuat. Jangan kayak maling ayam, sudah mencuri baru 

ditangkap”.
59

 

 Pada kalimat tersebut, jelas bahwa DetikNews  ingin memberikan 

solusi kepada pembaca bahwa salah satu cara mengurangi  kekerasan paham 

radikal adalah dengan upaya pembuatan payung hukum untuk pencegahan 

paham radikal. 
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4. Analisis framing pemberitaan “Milad ke 114, Syarikat Islam tegaskan 

narasi radikalisme bukan datang dari Islam” (Sabtu, 26 Oktober 2019) 

  Berikut adalah tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

DetikNews dalam pemberitaan “Milad ke 114, Syarikat Islam tegaskan 

narasi radikalisme bukan dari Islam”, Sabtu, 26 Oktober 2019. 

Aspek Temuan 

Pendefinisian Masalah  

(Define Problem) 

Narasi radikalisme bukan dari Islam 

Memperkirakan Penyebab  Masalah 

(Diagnoses Causes) 

  

Narasi radikalisme berasal dari 

barat yang dipompakan pada umat 

Islam. 

Membuat Keputusan Moral  

(Make Moral Judgement) 

 

Muhit menegaskan kepada seluruh 

anggota SII agar tidak ikut terbawa 

narasi radikalisme. 

Menekankan Penyelesaian 

(Treatment Recommendation) 

SSI harus paham terkait persoalan 

yang terjadi di NKRI. 

  Tabel 04 diatas menunjukan bahwa pendefinisian masalah yang 

diangkat pada pemberitaan isu Muslim radikal oleh DetikNews adalah 

bahwa narasi radikalisme bukan dari Islam. Radikalisme merupakan bukan 

ajaran agama Islam, hal ini dipertegas dalam pemberitaan “Milad ke 114, 

Syarikat Islam tegaskan narasi radikalisme bukan dari Islam” dalam 
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paragraf pertama. “…Dalam peringatan milad itu, SII menyinggung soal 

paham radikal yang bukan datang dari kalangan Islam”.
60

 

  DetikNews pada pemberitaan kali ini ingin menyampaikan kepada 

para pembaca bahwa narasi isu radikalisme bukan dari Islam dan bukan 

merupakan ajaran dari agama Islam. DetikNews pada pemberitaan ini 

membingkai pernyataan dari Presiden Dewan Pusat SII, Muhit Al Adam 

ingin mengatakan secara jelas bahwa Muslim bukanlah pelaku radikal. 

  Sedangkan pada aspek memperkirakan penyebab masalah dari 

pemberitaan tabel 04 diatas adalah narasi radikalisme berasal dari barat yang 

dipompakan pada umat Islam. Hal ini tercantum dalam paragraf kedua 

"Narasi radikalisme bukan datang dari Islam, tapi datang dari barat yang 

dipompakan pada umat Islam…"
61

 

  Diagnose causes  pada pemberitaan ini DetikNews ingin 

mengatakan bahwa radikalisme adalah narasi dari barat yang dipompakan 

pada Muslim. Umat muslim menjadi korban dan menjadi isu dimasyarakat. 

Banyak media yang mendiskriminasi bahwa radikal adalah ajaran umat 

Islam, padahal sebenarnya Islam secara jelas tidak membenarkan dan 

menentang paham radikal . 
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  Keputusan moral yang ditawarkan DetikNews melalui Muhit bahwa 

seharusnya seluruh anggota SII tidak ikut terbawa narasi radikalisme yang 

dipompakan kepada umat Islam, karena akan menyudutkan salah satu 

kelompok mazhab Islam. Hal ini dijelaskan dalam paragraf ketiga “Muhit 

menyampaikan agar seluruh anggota SII tak ikut terbawa dalam narasi 

radikalisme itu. Menurutnya narasi radikalisme itu telah menyudutkan salah 

satu kelompok mazhab Islam.”.
62

 

  Pemberitaan DetikNews Sabtu, 26 Oktober 2019 menyampaikan 

solusi pembingkaian DetikNews yaitu terdapat dalam paragraf terakhir. 

"Begitu juga dengan Syarikat Islam Indonesia yang masuk usai 114, 

seyogyanya dia paham betul apa yang ada di negeri kesatuan Republik 

Indonesia termasuk di dalamnya persoalan yang terjadi di NKRI”. Dalam 

kalimat tersebut, jelas bahwa DetikNews menyampaikan treatment 

recommendation bahwa, SSI harus paham terkait persoalan yang terjadi di 

NKRI. 

5. Analisis Framing Pemberitaan “Kajian menggelegar mencegah 

pergerakan cadar”, (Kamis, 31 Oktober 2019) 

  Berikut adalah tabel pembingkaian yang dilakukan DetikNews 

mengenai pemberitaan “Kajian menggelegar mencegah pergerakan cadar”, 

pada Kamis, 31 Oktober 2019. 
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Aspek Temuan 

Pendefinisian Masalah  

(Define Problem) 

 

Larangan penggunaan cadar atau 

nikab di wilayah instansi 

pemerintah. 

Memperkirakan Penyebab  Masalah 

(Diagnoses Causes) 

  

Menteri agama menegaskan 

penggunaan cadar tidak punya dasar 

ayat ataupun hadits. 

Membuat Keputusan Moral  

(Make Moral Judgement) 

 

Pencegahan praktik kejahatan di 

instansi pemerintahan terhadap 

pelaku yang tidak dikenal karena 

tidak kelihatan wajah atau muka. 

Menekankan Penyelesaian 

(Treatment Recommendation) 

 

Penguatan pendapat oleh Prof 

Nashrudin selaku Guru besar tafsir 

IAIN Surakarta, yang berpendapat 

pelarangan cadar atau niqab untuk 

mengantisipasi dari tindakan-

tindakan yang tidak diinginkan. 

Adapun aspek pendefinisian masalah dalam pemberitaan, 

DetikNews menyampaikan pembingkaian  pernyataan dari Menteri Agama 

yang menegaskan bahwa larangan menggunakan cadar atau niqab di instansi 

pemerintahan.
63

 

                                                             
63

 Rivki, “Kajian menggelegar mencegah pergerakan cadar”, Diakses pada tanggal 24 

November 2019, Paragraf 1. 



52 
 

 

DetikNews memandang isu dari sisi satu agama dengan 

mengaitkan cadar atau niqab dengan bahaya radikal, meski tidak tertulis 

secara tekstual namun dapat dipahami secara kontekstual. Terlihat pada 

judul berita yang diangkat oleh DetikNews “Kajian menggelegar mencegah 

pergerakan cadar” seolah-olah DetikNews ingin mengatakan dan 

menonjolkan pergerakan cadar atau niqab ini berbahaya. Hingga Islam satu-

satunya golongan yang dirugikan dalam hal ini. 

Pada aspek Diagnose causess dari tabel diatas DetikNews  ingin 

menonjolkan ungkapan Menteri Agama bahwa cadar atau niqab tidak ada 

landasan ayat atau hadits yang kuat terhadap agama Islam. Penonjolan ini 

terlihat ketika DetikNews mengulang kalimat ini di dua paragraf yaitu 

paragraf pertama dan kedua. Kalimat pada paragraf pertama, Menteri 

Agama Fachrul berpendapat bahwa tidak ada dasar hukum cadar didalam Al 

qur‟an dan hadits. Sedangkan kalimat penegasan berikutnya terdapat pada 

paragraf kedua “Fachrul Razi menegaskan Kementerian Agama tidak dalam 

posisi melarang penggunaan cadar. Sekali lagi, dia menegaskan penggunaan 

cadar tidak punya dasar ayat ataupun hadis”.
64

 

Untuk memperkuat sikap bahwa cadar atau niqab dilarang, 

DetikNews mengangkat ketidakjelasan hukum penggunaan cadar atau niqab 

menurut Menteri Agama Fachrul Razi dengan kalimat pengulangan dan 

penegasan. Padahal mengenai hukum cadar atau niqab ada beberapa 
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perbedaan pendapat dikalangan ulama, namun tidak diangkat oleh 

DetikNews. 

Sedang keputusan moral yang dibingkai DetikNews bahwa publik 

perlu mengetahui di tengah-tengah kemajuan zaman saat ini, banyak 

kejahatan dan ancaman kekerasan dari terorisme, maka dari itu Menteri 

Agama menyatakan sikap yang dirangkum oleh DetikNews pada paragraf 

keenam "(…Saya rekomendasikan yang tidak boleh masuk instansi 

pemerintah itu satu, pakai helm. Kedua, yang mukanya nggak kelihatan, 

saya nggak sebut cadarlah. Kan bahaya orang masuk nggak tahu itu 

mukanya siapa, (ucap Fachrul).”
65

 

Pada kalimat pernyataan Menteri Agama di paragraf keenam, 

Menteri Agama menyatakan secara umum pelarangan masuk ke instansi 

pemerintahan bagi wajah yang tertutup atau tidak kelihatan. Namun disini 

DetikNews membingkainya secara khusus dengan menyimpulkan bahwa 

penutup wajah hanya cadar atau niqab yang dipergunakan oleh Muslimah. 

DetikNews menawarkan solusi penyeslesaian yaitu pada paragraf 

kesebelas. Penguatan pendapat oleh Prof Nashrudin selaku Guru besar tafsir 

IAIN Surakarta, yang berpendapat pelarangan cadar atau niqab untuk 

mengantisipasi dari tindakan-tindakan yang tidak diinginkan. 

Solusi yang disampaikan DetikNews pada pemberitaan ini yaitu 

ada kasus kejahatan dengan penggunaan cadar atau niqab, maka dari itu 
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pelarangan cadar atau niqab untuk mencegah kejahatan serta menjaga 

keamanan instansi pemerintahan. 

6. Analisis Framing Pemberitaan “Seriusnya Jokowi Memberantas 

Manipulator Agama” (Kamis, 31 Oktober 2019). 

 Berikut adalah  tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

DetikNews terhadap pemberitaan “Seriusnya Jokowi Memberantas 

Manipulator Agama” (Kamis, 31 Oktober 2019). 

Aspek Temuan 

Define Problems 

(Pendefinisian Masalah) 

Presiden Jokowi mengganti 

radikalisme menjadi istilah lain  yaitu 

manipulator agama dan menegaskan 

harus ada upaya serius untuk 

menangkal radikalisme. 

Diagnoses Causes 

(Memperkirakan Penyebab  

Masalah ) 

Menteri Mahfud berasumsi bahwa 

dibeberapa titik wilayah Indonesia 

masih tersebar paham-paham 

kekerasan dan radikal. 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Demi menjaga keutuhan NKRI, maka 

pengaruh negatif kekerasan dan 

terorisme harus dihapuskan. 

Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Menag Fachrul Razi akan mencoret 

kurikulum yang mengandung unsur 
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atau muatan radikalisme. 

Guna pencegahan paham radikal 

terhadap ASN, Mendagri Tito 

Karnavian mengkaji ulang program. 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa pendefinisian 

masalah, DetikNews  mengangkat pembahasan dalam pemberitaan  isu 

radikal. Bahkan Presiden Jokowi mengajukan penggantian nama radikal 

menjadi manipulator agama. DetikNews tampak membesarkan berita isu 

radikal dengan mengangkat pemberitaan Presiden Jokowi yang mengatakan 

pada paragraf ketiga "Apakah ada istilah lain yang bisa kita gunakan, 

misalnya manipulator agama. Saya serahkan kepada Pak Menko Polhukam 

untuk mengkoordinasikan masalah ini.”.
66

 

Kemudian pada paragraf berikutnya DetikNews membingkai 

kalimat “Jokowi menegaskan harus ada upaya serius untuk menangkal 

radikalisme.” Ini menunjukkan kepada pembaca bahwa Indonesia sedang 

darurat radikalisme.
67

 

Pada   Diaganose causes (memperkirakan penyebab masalah) pada 

tabel 02 diatas, DetikNews   ingin memperlihatkan  kepada  pembaca, 
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bahwa pada saat ini masih banyaknya penyerangan dari paham-paham 

radikal yang menggunakan cara-cara kekerasan. DetikNews membingkai 

pernyataan dari Mahfud Md yang terdapat pada paragraf keenam, Menteri 

Mahfud berasumsi bahwa dibeberapa titik wilayah Indonesia masih tersebar 

paham-paham kekerasan dan radikal.
68

 

Pada aspek Make moral judgement DetikNews memberikan 

keputusan moral pada paragraf ke tujuh, Demi menjaga keutuhan NKRI, 

maka pengaruh negatif kekerasan dan terorisme harus dihapuskan. Artinya 

bahwa publik harus bersiap siaga terkait radikalisme. DetikNews ingin 

benar-benar mendeskripsikan bahwa radikalisme di Indonesia sudah darurat. 

Kemudian diperkuat dengan membingkai pernyataan Menteri Agama 

Fachrul Razi pada paragraf kesembilan bahwa dia akan melakukan upaya 

pencegahan munculnya radikalisme dengan mencoret kurikulum yang dirasa 

memicu radikalisme. DetikNews ingin menunjukkan bahwa lagi-lagi 

radikalisme memang berkaitan dengan agama. Selain itu pernyataan ini juga 

menunjukkan bahwa pemerintah serius dalam menangani isu radikalisme.
69

 

Pada aspek Treatment Recommendation (Menekankan 

Penyelesaian) DetikNews menampilkan wajah pemerintahan diantaranya 

Menag Fachrul Razi akan mencoret kurikulum yang mengandung unsur atau 

muatan radikalisme. Selain itu, guna pencegahan paham radikal terhadap 
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ASN, Mendagri Tito Karnavian mengkaji ulang program. DetikNews 

menawarkan harus ada perbaikan sistem pemerintahan untuk mencegah 

paham radikal.
70

 

7. Analisis Framing Pemberitaan “Bertemu, Nasdem ingin pastikan PKS 

tak ditunggangi kelompok radikal” (Kamis, 31 Oktober 2019).  

 Berikut adalah  tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

DetikNews  terhadap “Bertemu, Nasdem ingin pastikan PKS tak 

ditunggangi kelompok radikal” (Kamis, 31 Oktober 2019). 

Aspek Temuan 

Define Problems 

(Pendefinisian Masalah) 

Kecurigaan partai NasDem terhadap 

PKS akan ditunggangi pengaruh 

radikal. 

Diagnoses Causes 

(Memperkirakan Penyebab  

Masalah ) 

Terkait menyebarnya isu pengaruh 

terorisme dan radikalisme, serta posisi 

PKS sebagai oposisi menuntut 

NasDem untuk meminta kejelasan 

tentang landasan PKS. 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Oposisi sangat diperlukan guna 

proses checks and balances dalam 

pemerintahan untuk mewujudkan 
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demokrasi sehat dan berkualitas. 

Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Kesepakatan antara NasDem dan PKS 

untuk pembangunan demokrasi. 

 

Define problems (Pendefinisian Masalah) pada tabel diatas adalah 

tampak bahwa masalah yang diangkat DetikNews bahwa Partai NasDem  

ingin memastikan PKS tidak ditunggangi pengaruh radikalisme.  

DetikNews disini ingin menyampaikan kepada pembaca bahwa 

PKS yang bisa dikatakan sebagai salah satu partai yang masih memegang 

kuat nilai-nilai Islam dicurigai sebagai paham radikal dan dipertanyakan 

tentang kepahaman terhadap nilai Pancasila. Terbukti pada paragraf ketiga 

“Dalam pertemuan itu, NasDem memang ingin memastikan PKS tidak 

ditunggangi kelompok radikal...
71

 

Kemudian dari sisi penyebab masalah DetikNews membingkai 

terkait maraknya isu radikalisme di Indonesia melalui pendapat Saan selaku  

Sekretaris Fraksi NasDem  pada paragraf keempat, penegasan Nasdem dan 

PKS akan menutup rapat ruang terhadap pengaruh-pengaruh radikalisme 

dan kekerasan.
72
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Pada aspek Make moral judgement DetikNews memberikan 

keputusan moral pada paragraf kelima yaitu pendapat narasumber bahwa  

oposisi sangat diperlukan guna proses checks and balances dalam 

pemerintahan untuk mewujudkan demokrasi sehat dan berkualitas.
73

 

Pada aspek Treatment Recommendation (Menekankan 

Penyelesaian) DetikNews menyimpulkan bahwa kedua partai antara 

NasDem dan PKS memiliki satu tujuan dan kesepakatan bersama untuk 

membangun demokrasi.
74

 

8. Analisis Framing Pemberitaan “Muhammadiyah pelarangan cadar tak 

bertentangan dengan Islam” (Kamis, 31 Oktober 2019)  

 Berikut adalah  tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

DetikNews terhadap pemberitaan “Muhammadiyah: Pelarangan cadar tak 

bertentangan dengan Islam” pada Kamis, 31 Oktober 2019. 

Aspek Temuan 

Define Problems 

(Pendefinisian Masalah) 

Pernyataan Muhammadiyah terkait 

pelarangan penggunaan cadar tidak 

melanggar syariat Islam. 

Diagnoses Causes 

(Memperkirakan Penyebab  

Masalah ) 

Tanggapan terkait wacana peraturan 

Menag dalam pelarangan perempuan 

menggunakan cadar pada instansi 

                                                             
73

 Tsarina Maharani, “Bertemu, Nasdem ingin pastikan PKS tak ditunggangi kelompok 

radikal”,  Diakses pada tanggal 24 November 2019, Paragraf 5. 
74

 Tsarina Maharani, “Bertemu, Nasdem ingin pastikan PKS tak ditunggangi kelompok 

radikal”, Diakses pada tanggal 24 November 2019, Paragraf 6. 



60 
 

 

pemerintahan. 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Muhammadiyah memandang bahwa 

isu pelarangan cadar pada instansi 

pemerintahan sebagai usaha 

pembinaan pegawai. Pertama, alasan 

kode etik kepegawaian. Kedua, 

hukum cadar yang berbeda pendapat, 

sedang Muhammadiyah berpendapat 

bahwa perempuan tidak diwajibkan 

menggunakan cadar.  

Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Muhammadiyah mengatakan bahwa 

pemahaman masyarakat terkait cadar 

yang identik dengan teroris harus 

diluruskan. 

Berdasarkan tabel diatas, pendefinisian masalah pada berita ini 

DetikNews  mengangkat pembahasan muhammadiyah sebagai penguatan 

dari pernyataan pemerintah sebelumnya terkait pelarangan cadar di instansi 

pemerintahan. DetikNews membingkai bahwa pelarangan cadar di instansi 

pemerintahan tidak akan melanggar syariat Islam yang disampaikan oleh 
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Abdul Mu'ti pada paragraf kedua bahwa tidak ada pelanggaran HAM dan 

agama Islam terkait kebijakan Menag dalam pelarangan cadar.
75

 

Pada   Diaganose causes (memperkirakan penyebab masalah) pada 

tabel diatas adalah tanggapan terkait wacana peraturan Menag dalam 

pelarangan perempuan menggunakan cadar pada instansi pemerintahan.  

Pada aspek memberikan keputusan moral DetikNews membingkai 

bahwa pada pelarangan cadar tidak ada kekeliruan atau sudah 

dipertimbangkan alasannya. Maka pada bagian ini DetikNews membingkai 

alasan kenapa cadar dilarang di instansi pemerintahan. Tampak pada 

paragraf ketiga dan keempat, Muhammadiyah memandang bahwa isu 

pelarangan cadar pada instansi pemerintahan sebagai usaha pembinaan 

pegawai. Pertama, alasan kode etik kepegawaian. Kedua, hukum cadar yang 

berbeda pendapat, sedang Muhammadiyah berpendapat bahwa perempuan 

tidak diwajibkan menggunakan cadar. Pada bagian ini tampak bahwa 

DetikNews ingin menonjolkan alasan-alasan ini kepada pembaca.
76

 

Pada aspek Treatment Recommendation (Menekankan 

Penyelesaian) DetikNews membingkai pernyataan dari Abdul Mu'ti terkait 

perbedaan hukum bercadar pada paragraf keenam bahwa para ulama 
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memiliki pendapat yang berbeda terkait cadar. Sebagian besar ulama tidak 

mewajibkan penggunaan cadar.
77

 

Pada paragraf ketujuh DetikNews kembali membingkai penegasan 

dari Muhammadiyah bahwa tidak ada kewajiban atas cadar. Diakhir berita 

DetikNews kembali membingkai tentang hukum bercadar pendapat “Menag 

Fachrul Razi mengatakan tidak ada ayat di Alquran yang mewajibkan 

ataupun melarang penggunaan cadar atau niqab.”. Hal ini menunjukkan 

bahwa DetikNews ingin menonjolkan tentang ketidakjelasan hukum 

bercadar kepada pembaca.
78

 

B. Analisis Framing Waspada Online Dalam Pemberitaan Isu Muslim 

Radikal Edisi Oktober 2019 

 Pada  pembingkaian berita Waspada Online  mengenai isu muslim radikal 

di bulan Oktober 2019, ada 4 berita yang akan penulis teliti. Pertama, Pemberitaan 

Kamis, 10 Oktober 2019, “Ketua DPR: Penusukan Wiranto Bentuk Teror, Itu 

adalah Kejahatan!”. Kedua, Pemberitaan Jum‟at, 11 Oktober 2019. “Diincar 

Teroris, Pengamat: Kebijakan Wiranto Tak Menguntungkan Mereka”. Ketiga, 

Pemberitaan Minggu, 13 Oktober 2019, “Kata Ical, Wiranto Khawatir 

Kebangkitan Islam Radikal”. Keempat, Pemberitaan Minggu, 27 Oktober 2019, 

“Menko Polhukam Ajak Masyarakat Cegah Penyebaran Radikalisme”  
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1. Analisis Framing Pemberitaan “Ketua DPR: Penusukan Wiranto 

bentuk teror, itu adalah kejahatan!” (Kamis, 10 Oktober 2019) 

 Berikut adalah  tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

Waspada Online terhadap pemberitaan “Ketua DPR: Penusukan Wiranto 

bentuk teror, itu adalah kejahatan!” (Kamis, 10 Oktober 2019). 

Aspek Temuan 

Define Problems 

(Pendefinisian Masalah) 

Puan Maharani selaku Ketua DPR 

menyesalkan adanya aksi tindakan 

penyerangan terhadap Menko 

Polhukam Wiranto di Pandeglang, 

Banten. 

Diagnoses Causes 

(Memperkirakan Penyebab  

Masalah ) 

Puan menyebut penyerangan terhadap 

Wiranto menunjukan ancaman teroris. 

Pernyataan Puan bahwa setiap 

ancaman ataupun aksi teror yang 

dilakukan kepada siapapun adalah 

bentuk kejahatan. 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Puan menyayangkan masih adanya  

kelompok yang mengedepankan aksi 

kekerasan di dalam demokrasi. 

 Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Puan menyatakan bahwa demokrasi 

adalah solusi atas permasalahan 
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negara. kritik diperbolehkan dengan 

cara-cara yang benar. 

Dari sisi pendefinisian masalah, Waspada Online mengangkat 

pemberitaan terkait Ketua DPR Puan Maharani menyesalkan adanya 

peristiwa penyerangan terhadap Menko Polhukam Wiranto di Pandeglang, 

Banten.
79

 

Sedangkan dari sisi diagnose causes dari tabel pemberitaan di atas 

oleh Waspada Online adalah adanya ancaman teroris, Terdapat pada 

paragraf ketiga, “Puan menyebut penyerangan terhadap Wiranto 

menunjukan ancaman teroris hingga saat ini nyata adanya. Apalagi, polisi 

menyebut kedua pelaku diduga terpapar ISIS.”
80

 

Pada aspek memberikan keputusan moral, Waspada Online 

menyampaikan bahwa masyarakat perlu menyadari masih adanya kelompok 

yang mengedepankan aksi kekerasan di dalam demokrasi.
81

  

Adapun solusi penyelesaian masalah pada pemberitaan Waspada 

Online Kamis, 10 Oktober 2019 terdapat pada paragraf terakhir bahwa 

protes terhadap satu kebijakan diperbolehkan selagi dengan cara-cara yang 

benar.  
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2. Analisis Framing Pemberitaan “Diincar teroris, Pengamat: Kebijakan 

Wiranto tak menguntungkan mereka” (Jum’at, 11 Oktober 2019)  

 Berikut adalah tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

Waspada Online terhadap pemberitaan “Diincar teroris, Pengamat: 

Kebijakan Wiranto tak menguntungkan mereka” (Jum‟at, 11 Oktober 2019) 

Aspek Temuan 

Define Problems 

(Pendefinisian Masalah) 

Penusukan terhadap Menko 

Polhukam Wiranto. 

Diagnoses Causes 

(Memperkirakan Penyebab  

Masalah ) 

Kebijakan Menko Polhukam 

berpengaruh dalam pandangan 

mereka atau tidak menguntungkan 

mereka. 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Pandeglang salah satu tempat rawan 

terhadap Jaringan Anshoru Daulat 

yang terafiliasi ISIS dan menjadikan 

Pandeglang sebagai tempat latihan 

perang. 

 Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Perlu diadakannya tindakan 

pengamanan yang ketat bagi pejabat-

pejabat negara. 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari sisi pendefenisian 

masalah tampak jika Waspada Online membingkai pernyataan Pengamat 
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teroris dari Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Zaki Mubarak selaku pengamat terorisme dari UIN Jakarta terkait 

penusukan Menko Polhukam Wiranto.
82

 

Pada   Diaganose causes (memperkirakan penyebab masalah), 

Waspada Online ingin memperlihatkan juga kepada  pembaca, bahwa posisi 

Wiranto sebagai seorang yang berpengaruh dalam menentukan kebijakan di 

pemerintahan. Satu sisi kebijakan menguntungkan, sedangkan merugikan 

sisi lainnya. 

Pada sisi memberikan keputusan moral, Waspada Online ingin 

menyampaikan bahwa publik seharusnya mengetahui, bahwa Pandeglang 

salah satu tempat rawan terhadap Jaringan Anshoru Daulat yang terafiliasi 

ISIS dan menjadikan Pandeglang sebagai tempat latihan perang. Hal ini 

terdapat pada paragraf keenam dalam pemberitaan ini.
83

 

Waspada Online memberikan solusi penyelesaian masalah dari 

pembingkaian pemberitaan ini yaitu pada paragraf keempat bahwa 

penyerangan terhadap aparatur negara kerap dilakukan oleh jaringan 

terorisme, khususnya aparatur kepolisian. Namun seiring berjalannya waktu, 

merasa bahwa tidak ada efek dari penyerangan tersebut, maka  target yang 

di serang yang lebih tinggi yaitu pejabat negara.
84

 Jelas bahwa Waspada 
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Online  ingin menyampaikan kelompok-kelompok yang demikian telah 

sering melakukan kekerasan dan ancaman bagi aparatur negara. Hingga saat 

ini sudah mencapai level pejabat, Waspada Online ingin menunjukkan 

bahwa kekerasaan dan ancaman sudah lebih berbahaya dari yang 

sebelumnya. 

Maka dari itu Waspada Online  memberikan solusi atau treatment 

recommendation kepada pembaca bahwa Perlu diadakannya tindakan 

pengamanan yang ketat bagi pejabat-pejabat negara.
85

 

3. Analisis Framing Pemberitaan “Kata Ical, Wiranto khawatir 

kebangkitan Islam radikal” (Minggu, 13 Oktober 2019) 

 Berikut adalah tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

Waspada Online terhadap pemberitaan “Kata Ical, Wiranto khawatir 

kebangkitan Islam radikal” (Minggu, 13 Oktober 2019) 

Aspek Temuan 

Define Problems 

(Pendefinisian Masalah) 

Wiranto khawatir kebangkitan Islam 

radikal. 

Diagnoses Causes 

(Memperkirakan Penyebab  

Masalah ) 

Kewaspadaan terhadap bangkitnya 

kelompok Islam radikal dengan 

ditandai penusukan Wiranto. 

Make Moral Judgement Aburizal Bakrie memandang bahwa 
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(Membuat Keputusan Moral) aksi penusukan yang terjadi terhadap 

Wiranto merupakan kabar buruk bagi 

bangsa dan bertentangan dengan 

ajaran Islam. 

Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Islam sebagai rahmatan lil‟alamin. 

Adapun pendefinisian masalah pada tabel diatas menunjukkan 

Waspada Online membingkai terkait Wiranto khawatir kebangkitan Islam 

radikal. Islam berulang kali dikaitkan dengan radikal.  

Pada berita ini Waspada Online ingin menyampaikan kepada 

pembaca bahwa radikal itu berkaitan erat dengan Islam. Terlihat pada judul 

berita ini yaitu “Kata Ical, Wiranto Khawatir Kebangkitan Islam Radikal”. 

Waspada Online menggabungkan kata “Islam” dengan kata “Radikal” yang 

dibingkai dari pernyataan Wiranto. 

Pada aspek Diagnose causess dari tabel  diatas, penyebab masalah 

yang dibingkai oleh Waspada Online dalam pemberitaan ini yaitu 

kewaspadaan terhadap bangkitnya kelompok Islam radikal dengan ditandai 

penusukan Wiranto. 

Kekhawatiran para elit politik juga ditampakkan oleh Waspada 

Online pada berita ini, terdapat dalam paragraf ketiga yaitu pernyataan 

Aburizal Bakrie  “Beliau menceritakan kita sama-sama mengkhawatirkan 

bahwa kebangkitan dari pada Islam radikal, seperti itu,”. Hal ini seolah 



69 
 

 

menggambarkan kepada publik bahwa situasi negara sudah sangat 

berbahaya terkait Islam Radikal.
86

 

Pada sisi memberikan keputusan moral Waspada Online 

menyampaikan bahwa aksi penusukan yang terjadi terhadap Wiranto 

merupakan kabar buruk bagi bangsa dan bertentangan dengan ajaran Islam. 

Adapun solusi penyelesaian masalah pada pemberitaan ini terdapat 

pada paragraf kelima. “Saya kira tidak baik bagi Indonesia karena Islam itu 

rahmatan lilalamin…” Dalam kalimat tersebut, jelas bahwa Waspada 

Online menyampaikan solusi kepada pembaca bahwa Islam yang 

sesungguhnya adalah Islam yang rahmatan lilalamin, rahmat bagi sekalian 

alam, tidak menebarkan kegaduhan dan ancaman bagi siapapun, namun 

memberikan kedamaian kepada orang-orang disekitarnya.
87

 

4. Analisis Framing Pemberitaan “Menko Polhukam ajak masyarakat 

cegah penyebaran radikalisme” (Minggu, 27 Oktober 2019) 

  Berikut adalah tabel mengenai pembingkaian yang dilakukan 

Waspada Online terhadap pemberitaan “Menko Polhukam ajak masyarakat 

cegah penyebaran radikalisme” (Minggu, 27 Oktober 2019) 

Aspek Temuan 

Define Problems Menko Polhukam Mahfud MD 
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(Pendefinisian Masalah) menghimbau masyarakat untuk ikut 

dalam pencegahan pengaruh paham 

radikal di lingkungannya. 

Diagnoses Causes 

(Memperkirakan Penyebab  

Masalah ) 

Mahfud MD berpendapat bahwa 

persatuan dan kesatuan bangsa sangat  

terancam dengan adanya pengaruh 

radikal. 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Supaya dapat mewujudkan Indonesia 

Emas seluruh elemen bangsa harus 

membangun rasa kebangsaan dan 

nasionalisme.  

Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Nilai-nilai semangat dan bangga 

terhadap kemerdekaan bangsa atas 

hasil perjuangan rakyat harus 

ditanamkan pada diri setiap warga 

negara. Serta menumbuhkan 

kecintaan terhadap NKRI. 

Pendefinisian masalah pada berita diatas menunjukan bahwa 

masalah pada pemberitaan ini oleh Waspada Online adalah pernyataan dari 

Menko Polhukam Mahfud MD menghimbau masyarakat untuk ikut dalam 

pencegahan pengaruh paham radikal di lingkungannya. Pernyataan tersebut 

terdapat dalam paragraf ketiga “Mulai dari lingkungan keluarga dan 
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masyarakat sekitar kita, cegah masuknya paham radikal yang dapat merusak 

persatuan negara ini”.
88

 

Adapun sisi Diagnose causess dari tabel diatas, penyebab masalah 

yang dibingkai oleh Waspada Online bahwa persatuan dan kesatuan bangsa 

sangat  terancam dengan adanya pengaruh radikal. Hal ini yang ditegaskan 

oleh Menko Polhukam disela acara Jalan Sehat Nasional dan Khatulistiwa 

(KAHMI) di Pontianak. Secara tidak langsung, Waspada Online ingin 

mengatakan bahwa isu radikal patut dicurigai di organisasi-organisasi Islam, 

sehingga hal ini bisa menjadi alasan kenapa Waspada Online mengangkat 

berita ini ke publik.
89

 

Sedangkan keputusan moral yang dibingkai Waspada Online 

bahwa publik perlu mengetahui untuk dapat mewujudkan Indonesia Emas 

seluruh elemen bangsa, kita harus membangun rasa kebangsaan dan 

nasionalisme. Hal ini terdapat pada paragraf kelima dengan membingkai 

pernyataan Mahfud MD.
90

 

Adapun solusi penyelesaian masalah dari pembingkaian Waspada 

Online  yaitu pada paragraf keenam bahwa nilai-nilai semangat dan bangga 

terhadap kemerdekaan bangsa atas hasil perjuangan rakyat harus 
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ditanamkan pada diri setiap warga negara. Serta menumbuhkan kecintaan 

terhadap NKRI.
91

 

C. Perbedaan  Framing  Pemberitaan Isu Muslim Radikal Pada Media 

Online DetikNews Dan Waspada Online  

 Berdasarkan hasil analisis peneliti pada pemberitaan isu muslim radikal pada 

media online DetikNews dan Waspada Online edisi Oktober 2019, peneliti 

menemukan arah pembingkaian berbeda antara kedua media online tersebut. 

Objek kajian terdiri dari 12 berita, yakni 8 berita dari DetikNews dan 4 berita 

dari Waspada Online. Dari hasil penelitian penulis, DetikNews dan Waspada 

Online memiliki perbedaan dalam penyajian berita dalam mengemas berita isu 

muslim radikal. Berikut ini adalah penjelasan mengenai perbedaan dari kedua 

media tersebut, dalam menyajikan pembingkaian berita masing-masing, yaitu : 

Tabel 13 Analisis Framing Media DetikNews 

NO JUDUL BERITA KETERANGAN 

1 Menag Harap Pendidikan 

Agama Dipermantap untuk 

Tepis Paham Radikal. 

Kamis, 10 Oktober 2019. 

Pada judul pemberitaan ini DetikNews  

memberikan  framing, pertama, 

DetikNews mengangkat berita dengan 

judul yang lebih terkhusus yaitu dengan 

kalimat “Menag Harap Pendidikan 

Agama Dipermantap untuk Tepis 
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 Waspada Online, , “Menko Polhukam ajak masyarakat cegah penyebaran 

radikalisme”, Diakses pada tanggal 24 November 2019, Paragraf 6.  
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Paham Radikal”. DetikNews ingin 

menggiring opini publik bahwa Isu 

radikal hanya untuk seorang Muslim, 

tidak diperuntukkan untuk kelompok 

atau agama lain, Sehingga yang perlu 

diperbaiki dan dipermantap adalah 

Pendidikan Agama Islam dan kegiatan 

ekstrakurikuler keislaman di Sekolah. 

Secara jelas DetikNews ingin 

menyatakan bahwa isu paham radikal 

hanya untuk seorang Muslim atau 

penganut agama Islam.  

2.  Ma'ruf Amin: Penanganan 

Radikalisme Perlu 

Mengikutsertakan Ormas Islam. 

Minggu, 13 Oktober 2019. 

Pada judul berita “Ma'ruf Amin: 

Penanganan Radikalisme Perlu 

Mengikutsertakan Ormas Islam”.  

DetikNews  memberikan  framing  

pernyataan Ma‟ruf Amin bahwa peran 

ormas Islam diperlukan dalam 

menangangi paham radikal. Serta 

penanganan harus bersifat intensif dan 

dengan kelembutan serta tidak bersifat 

represif. Secara tidak langsung 
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DetikNews ingin mengatakan bahwa 

Isu Muslim radikal adalah 

permasalahan internal umat Islam, 

maka harus diselesaikan dengan internal 

pula yaitu dengan ormas Islam. 

3. Said Aqil: Radikalisme Sudah 

Darurat, Tingkatkan 

Kewaspadaan.  

Sabtu, 15 Oktober 2019. 

Pada pemberitaan “Said Aqil: 

Radikalisme Sudah Darurat, Tingkatkan 

Kewaspadaan”.  DetikNews  

memberikan  framing  pada 

pemberitaan ini, pertama, DetikNews 

ingin mengatakan bahwa radikalisme 

sudah dalam kondisi darurat di 

Indonesia. DetikNews tidak membahas 

tentang Muslim radikal, namun di akhir 

pemberitaan DetikNews membingkai 

pernyataan Said Aqil "Kami 

sebagai civil society tugasnya 

mensosialisasikan bagaimana ajaran 

Islam yang benar, beragama, 

berakhlak…‟ dalam kalimat ini 

DetikNews secara tidak langsung ingin 

mengatakan bahwa ada ajaran Islam 
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yang disalahkan saat ini. 

4. Milad ke-114, Syarikat Islam 

Tegaskan Narasi Radikalisme 

Bukan dari Islam. 

Sabtu, 26 Oktober 2019. 

Pada judul berita “Milad ke-114, 

Syarikat Islam Tegaskan Narasi 

Radikalisme Bukan dari Islam”.  

DetikNews  memberikan  framing  pada 

pemberitaan ini adalah pernyataan 

bantahan terhadap isu Muslim radikal. 

Secara tegas Syarikat Islam mengatakan 

yang dibingkai oleh DetikNews bahwa 

isu Muslim radikal berasal dari barat 

dan dipompakan pada umat Islam. 

5. Kajian Menggelegar Mencegah 

Pergerakan Cadar. 

Kamis, 31 Oktober 2019 

Pada judul berita “Kajian Menggelegar 

Mencegah Pergerakan Cadar”.  

DetikNews  memberikan  framing  pada 

pemberitaan ini, pertama, DetikNews 

mengangkat berita dengan judul yang 

lebih terkhusus yaitu dengan kalimat 

“Mencegah Pergerakan Cadar” agar isu 

tentang cadar lebih terangkat dibanding 

yang lain. Namun kenyataannya pada 

isi berita narasumber yaitu Menteri 

Agama Fachrul Razi, tidak mengatakan 
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secara terkhusus kepada cadar, namun 

mengatakan secara umum yaitu penutup 

wajah. Sehingga akhirnya Islam yang 

akan dirugikan dalam hal ini, terutama 

Muslimah pengguna cadar. 

Kedua, pada berita ini DetikNews 

secara tidak langsung ingin menggiring 

opini publik agar tidak menyukai atau 

anti cadar. DetikNews mencoba 

menjelaskan tentang ketidakjelasan 

hukum penggunaan cadar yang 

dibingkai dengan pendapat Menteri 

Agama Fachrul Razi. Padahal para 

Ulama sudah menjelaskan hukum 

penggunaan cadar meski berbeda 

pendapat. Pendapat para Ulama inilah 

yang ditutupi atau tidak dijelaskan oleh 

DetikNews. 

6. Seriusnya Jokowi Memberantas 

Manipulator Agama. 

Kamis, 31 Oktober 2019. 

Pada berita “Seriusnya Jokowi 

Memberantas Manipulator Agama” 

DetikNews memberikan framing, 

Pertama, bahwa pada berita ini, 
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DetikNews mengganti kata radikal 

dengan mengangkat kata manipulator 

agama, seperti yang disampaikan oleh 

Presiden Joko Widodo. Mengubah kata 

namun dengan persamaan makna. 

Kedua, DetikNews pada berita ini lebih 

banyak menyampaikan melalui pejabat-

pejabat negara tentang bahaya 

radikalisme daripada fakta yang terjadi 

di lapangan. DetikNews menyampaikan 

kepada pembaca bahwa perlunya suatu 

tindak kewaspadaan terhadap paham-

paham radikal. DetikNews membingkai 

ungkapan Menag Fachrul Razi  yang 

akan mencoret kurikulum yang 

mengandung unsur atau muatan 

radikalisme. Dalam hal ini Muslim 

sebagai penganut agama Islam lagi-lagi 

dirugikan, secara tidak langsung 

DetikNews ingin mengatakan kepada 

pembaca bahwa ada yang salah 

terhadap kurikulum pelajaran agama.   
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7. Bertemu, NasDem Ingin 

Pastikan PKS Tak Ditunggangi 

Kelompok Radikal. 

Kamis, 31 Oktober 2019. 

Dalam Pemberitaan ini, DetikNews  

memberikan framing bahwa DetikNews 

sendiri memandang bahwa Muslim 

sebagai satu-satunya kelompok agama 

yang patut dicurigai pada isu radikal ini. 

Pada berita ini DetikNews mengangkat 

kecurigaan kepada PKS sebagai salah 

satu partai Islam yang masih dapat 

dikatakan memegang nilai-nilai Islam 

dan berlandaskan Al-qur‟an. Partai 

NasDem ingin mengetahui apakah PKS 

ditunggangi pengaruh radikal atau 

tidak. Ini terdapat pada berita yang 

ditulis oleh DetikNews dari hasil 

kutipan narasumber.  

8. Muhammadiyah: Pelarangan 

Cadar Tak Bertentangan dengan 

Islam. 

Kamis, 31 Oktober 2019. 

Pada pemberitaan ini DetikNews 

memberikan framing, Pertama, bahwa 

DetikNews dalam berita ini, 

memberikan padangannya terhadap 

hukum penggunaan cadar atau niqab, 

bahwa pelarangan penggunaan cadar 

atau niqab merupakan tindakan yang 
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tidak salah. DetikNews melalui kata 

Sekretaris Umum Pimpinan Pusat (PP) 

Muhammadiyah, Abdul Mu'ti, 

menjelaskan bahwa pelarangan 

penggunaan cadar atau niqab di instansi 

pemerintahan tidak bertentangan 

dengan Islam dan tidak melanggar 

HAM".    

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis framing  pada tabel 13  

pemberitaan “Isu Muslim Radikal”. DetikNews dalam ke-8 beritanya, 7 

diantaranya memberikan pandangan yang negatif tentang umat Islam dan 

manyatakan secara tidak langsung bahwa paham radikal dimiliki seorang Muslim, 

diantaranya pemberitaan “Menag Harap Pendidikan Agama Dipermantap untuk 

Tepis Paham Radikal, Penanganan Radikalisme Perlu Mengikutsertakan Ormas 

Islam, Radikalisme Sudah Darurat, Mencegah Pergerakan Cadar, Memberantas 

Manipulator Agama, Pastikan PKS Tak Ditunggangi Kelompok Radikal, serta 

Pelarangan Cadar Tak Bertentangan dengan Islam”. Sedangkan 1 berita lainnya 

bantahan terhadap isu Muslim radikal yaitu pada pemberitaan “Syarikat Islam 

Tegaskan Narasi Radikalisme Bukan dari Islam”. 

DetikNews dalam kedelapan beritanya, lebih banyak memberikan ruang 

klarifikasi dan pernyataan kepada para tokoh-tokoh nasional seperti Presiden Joko 
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Widodo, Wakil Presiden Terpilih Ma'ruf Amin, Menteri Agama Lukman Hakim 

Saifuddin, Menteri Agama Terpilih Fachrul Razi, Ketua Umum PBNU Said Aqil 

Siroj, Presiden Dewan Pusat SII Muhit Al Adam, Sekretaris Fraksi NasDem Saan 

Mustopa, serta Sekretaris Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah Abdul Mu'ti. 

Secara tidak langsung DetikNews ingin memberikan kesempatan terhadap 

pihak terkait untuk memberikan klarifikasi dan pernyataannya, tentang isu 

Muslim radikal. DetikNews  seperti sudah mengatur siapa-siapa saja tokoh yang 

sesuai dijadikan narasumber dalam pemberitaannya, dan ternyata DetikNews 

dalam ke 7 beritanya terbukti yang dijadikan narasumber adalah orang-orang yang 

memang mempunyai pendapat bahwa isu radikal berasal dari Muslim ataupun 

umat Islam. 

Secara kuantitas, DetikNews lebih banyak mengangkat pemberitaan terkait 

“Isu Muslim Radikal” tercatat ada 8 berita pada bulan Oktober 2019. Keempat 

beritanya diangkat secara bersamaan dihari yang sama yaitu pada tanggal 31 

Oktober 2019. 

Tabel 14 Analisis Framing Waspada Online 

NO JUDUL BERITA KETERANGAN 

1 Ketua DPR: Penusukan Wiranto 

Bentuk Teror, Itu adalah 

Kejahatan!. 

Pada judul berita “Ketua DPR: 

Penusukan Wiranto Bentuk Teror, Itu 

adalah Kejahatan!”. Waspada Online 

memberikan framing, Pertama,  

https://www.detik.com/tag/ma'ruf-amin
https://www.detik.com/tag/nasdem
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Kamis, 10 Oktober 2019 dalam berita ini, Waspada Online lebih 

memberikan ruang bagi Ketua DPR 

Puan Maharani yang berpendapat bahwa 

penyerangan terhadap Wiranto adalah 

bentuk ancaman teroris yang masih 

menggunakan cara-cara kekerasan 

ditengah demokrasi. Namun demikian 

Waspada Online pada berita ini tidak 

memojokkan teroris pada satu agama. 

Menyatakan teroris secara universal dan 

tidak mengkhususkan pada satu 

kelompok. 

2. Diincar Teroris, Pengamat: 

Kebijakan Wiranto Tak 

Menguntungkan Mereka. 

Jum‟at, 11 Oktober 2019 

Pada berita yang berjudul “Diincar 

Teroris, Pengamat: Kebijakan Wiranto 

Tak Menguntungkan Mereka” Waspada 

Online memberikan framing. Pertama, 

bahwa Waspada Online dalam 

memandang kasus penusukan Wiranto 

adalah bentuk kejahatan dan ancaman, 

target mulanya adalah aparatur 

kepolisian, namun ketika tidak efektif 

targetnya lebih ditingkatkan yaitu 
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pejabat negara. 

Kedua, Waspada Online mengangkat 

isu Jaringan Anshoru Daulat (JAD). 

Pandeglang salah satu tempat rawan 

terhadap Jaringan Anshoru Daulat yang 

terafiliasi ISIS dan menjadikan 

Pandeglang sebagai tempat latihan 

perang. 

3. Kata Ical, Wiranto Khawatir 

Kebangkitan Islam Radikal. 

Minggu, 13 Oktober 2019 

 

Pada berita yang berjudul “Kata Ical, 

Wiranto Khawatir Kebangkitan Islam 

Radikal”. Waspada Online memberikan 

framing bahwa dalam pemberitaan ini, 

Waspada Online mengangkat pendapat  

dari Wiranto tentang kekhawatiran 

terhadap penusukannya adalah bukti 

kebangkitan Islam Radikal. Pada berita 

ini jelas bahwa Waspada Online ingin 

menunjukkan kepada pembaca bahwa 

radikal hanya diperuntukkan pada 

agama Islam. Waspada Online 

menunjukkan radikal secara terkhusus 

pada satu kelompok agama. 
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Kedua, Waspada Online pada berita 

yang sama juga memberikan bantahan 

terhadap isu Muslim radikal. Waspada 

Online mengangkat pendapat Mantan 

Ketua Umum Partai Golkar Aburizal 

Bakrie bahwa Islam itu Rahmatan lil 

„Alamin  rahmat bagi seluruh alam, 

sehingga aksi yang dilakukan pelaku 

adalah bertentangan dengan ajaran 

Islam. Pada berita ini disatu sisi 

Waspada Online  ingin menyatakan 

bantahan bahwa radikal hanya 

diperuntukkan untuk Muslim. Waspada 

Online ingin menjelaskan bahwa tindak 

kekerasan dan kejahatan yang terjadi 

tidak dibenarkan dan tidak sesuai 

dengan syariat Islam. 

4. Menko Polhukam Ajak 

Masyarakat Cegah Penyebaran 

Radikalisme. 

(Minggu, 27 Oktober 2019 

Pada judul berita “Menko Polhukam 

Ajak Masyarakat Cegah Penyebaran 

Radikalisme”. Waspada Online 

memberikan framing, Pertama,  

bahwa Waspada Online memandang isu 
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radikal adalah suatu permasalahan yang 

harus diwaspadai. Waspada Online 

melalui berita ini mengajak pembaca 

untuk menangkal dan mencegah 

penyebaran paham radikal serta 

menyadarkan tentang pentingnya 

keutuhan NKRI. 

Kedua, Waspada Online memandang 

isu radikal adalah sebagai suatu 

permasalahan secara umum, tidak 

terkhusus kepada satu kelompok 

manapun. Dari berita ini Waspada 

Online ingin menjelaskan kepada 

pembaca untuk memandang secara 

objektif, bahwa radikal tidak ditujukan 

pada satu kelompok agama, melainkan 

permasalahan secara menyeluruh. 

 

 Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis framing  pada tabel 14  pemberitaan 

“Isu Muslim Radikal” Waspada Online dalam keempat beritanya,  memberikan 

framing bahwa ketiga berita yang diangkat oleh Waspada Online yaitu 

diantaranya “Penusukan Wiranto Bentuk Teror, Diincar Teroris, dan Menko 

Polhukam Ajak Masyarakat Cegah Penyebaran Radikalisme”. Ketiga berita ini 
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memandang isu radikal secara objektif, memandang bahwa radikal tidak hanya 

ada pada satu kelompok atau agama tertentu saja, namun pada semua kelompok 

kepada siapa saja bisa terkena paham radikal.  

 Sedangkan satu berita lainnya yang dibingkai oleh Waspada Online 

“Wiranto Khawatir Kebangkitan Islam Radikal” secara jelas mengatakan dan 

menyudutkan umat Islam, menyatakan ba hwa pelaku paham radikal adalah 

Muslim. 

 Adapun tokoh-tokoh nasional yang diberi ruang oleh Waspada Online untuk 

menyatakan pendapat terkait isu ini diantaranya Menko Polhukam Terpilih 

Mahfud MD, Ketua Dewan Pembina Partai Golkar Aburizal Bakrie, Pengamat 

teroris UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Zaki Mubarak, serta Ketua DPR Puan 

Maharani. 

 Secara kuantitas, Waspada Online tidak banyak mengangkat berita terkait 

“Isu Muslim Radikal” tercatat hanya ada 4 berita pada Oktober 2019. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terkait 

hasil analisis konstruksi realitas pemberitaan, serta analisis terhadap perbedaan 

pembingkaian yang digunakan pada media online DetikNews dan Waspada 

Online. Pada hasil analisis konstruksi realitas pemberitaan isu Muslim radikal 

pada DetikNews dan Waspada Online edisi Oktober 2019, menjelaskan bahwa 

pada DetikNews konstruksi realitas pemberitaan menganggap bahwa Muslim 

adalah pelaku paham radikal. Dalam pemberitaannya DetikNews memandang 

permasalahan radikalisme secara subjektif. Memandang secara tidak langsung 

bahwa umat Islam yang disalahkan, seperti kurikulum pendidikan agama, 

penggunaan cadar atau niqab, serta partai Islam. 

 Sementara konstruksi realitas pemberitaan Waspada Online menganggap 

isu radikalisme secara objektif bahwa semua golongan, kelompok atau agama bisa 

terpapar paham radikal. Waspada Online tidak menyudutkan atau menyalahkan 

kelompok tertentu, Hanya satu berita yang mengatakan bahwa Muslim adalah 

pelaku radikal. 

 Perbedaan framing tentang isu Muslim radikal dari kedua media online 

tersebut, diantaranya: secara kuantitas, pada media online DetikNews lebih 

banyak mengangkat berita terkait isu Muslim radikal yaitu dengan 8 berita, 

Sedangkan pada media online Waspada Online tercatat hanya 4 berita yang 

diangkat pada Oktober 2019. Ini membuktikan bahwa media online DetikNews 



87 
 

 

dua kali lebih banyak mengangkat berita terkait isu Muslim radikal dibanding 

dengan Waspada Online. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Framing Isu Muslim Radikal Pada 

Media Online Nasional Harian Detiknews dan Waspada Online Edisi Oktober 

2019, Adapun saran yang hendak disampaikan oleh peneliti guna pengembangan 

penelitian berikutnya yaitu: 

1. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat diperdalam lagi dengan 

studi kasus dari seluruh elemen masyarakat, bukan hanya terfokus pada 

muslim radikal tapi lebih kepada masyarakat radikal. Hal ini guna 

melihat dan memastikan bahwa bukan hanya agama Islam yang bisa 

dikatakan sebagai radikal karena tidak menutup kemungkinan bagi 

agama lain. 

2. Untuk media yang diteliti juga bisa melihat dari berbagai sisi dan 

aspek, bukan hanya pada media online nasional harian Detiknews dan 

Waspada Online karena sangat banyak media yang juga membingkai 

berita isu Muslim radikal dengan ciri khas masing-masing. 

Demikian beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti, semoga 

bermanfaat bagi pembaca untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
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